










Otomasi perpustakaan adalah solusi untuk membantu pelaksanaan kegiatan 
di perpustakaan. Kegiatan ini diperlukan untuk meningkatkan produktivitas kerja 
serta meningkatkan layanan perpustakaan, agar para pengguna perpustakaan dapat 
melakukan penelusuran informasi secara cepat dan tepat. Otomasi perpustakaan 
mencakup bidang pengadaan, sirkulasi, pengatalogan, temu balik informasi, serta 
kegiatan administrasi lainnya.  
Penerapan otomasi perpustakaan dalam bidang layanan sirkulasi dapat 
meliputi banyak hal diantaranya adalah layanan peminjaman dan pengembalian, 
statistik pengguna, administrasi keanggotaan, dan lain-lain. sesuai dengan Undang-
Undang Nomor : 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan yang menjelas bahwa 
pengembangan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
Namun untuk melakukan otomasi perpustakaan perlu ada suatu pemahaman yang 
benar terhadap otomasi perpustakaan mulai dari pengertian otomasi perpustakaan, 
tujuan otomasi perpustakaan, manfaat otomasi perpustakaan dan kendala dalam 
otomasi perpustakaan. Pemahaman ini sangat penting karena pekerjaan otomasi 
perpustakaan bukanlah pekerjaan yang mudah seperti membaik telapak tangan, 
namun memerlukan pemikiran. 
Pentingnya keberadaan perpustakaan di lembaga pendidikan, baik formal 
dan non-formal dapat dilihat dari pasal 45, Undang- Undang Republik Indonesia 
Nomor. 20 tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa: Setiap satuan 
pendidikan formal dan non-formal menyediakan sarana dan prasarana yang 
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan 
potensifisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik. 
Sebagai salah satu sarana pendidikan yang keberadaannya mutlak diperlukan di 
perguruan tinggi, maka perpustakaan harus diatur dan diselenggarakan berdasarkan 
manajemen yang efektif dan efisien.  
Ilmu pengetahuan dijelaskan dalam ayat suci Al-Qu’an melalui 
perumpamaan – perumpamaan ang telah dikaji oleh ulama – ulama. Islam sangat 
menghormati orang-orang yang senangtiasa gemar mempelajari ilmu pengetahuan, 
islam juga menganjurkan manusia agar mempelajari ilmu pengetahuan serta 
memanfaatkannya demi kesejahtraan dan kepentingan banyak orang maka 
derajatnya akan ditinggikan. Ayat yang menjelaskan tentang pernyataan tersebut 
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لَّٱ ُ ذللَّٱ َِعفَۡري 
ْ
او ُُشُنٱَف ِٞيربَخ َن١١  
Terjemahnya: 
Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan. 
(Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, 2006:434) 
 
  Penelitian dengan judul Penerapan sistem otomasi Perpustakaan dalam 
peningkatan kualitas pelayanan di Perpustakaan STAIN Watampone yang diteliti 
oleh Asrul Amiruddin tahun 2014 ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan  penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan 
dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian tersebut ditemukan 
bahwa bahwa fokus penelitian yang diteliti oleh saudara Asrul Amiruddin 
bagaimana penerapan otomasi perpustakaan dalam meningkatkan kualitas 
pelayananan secara keseluruhan sementara dalam penelitian ini yang menjadi fokus 
adalah bagaimana otomasi perpustakaan di Dinas Perpustakaan Daerah Kabupaten 
Sinjai pada bagian pelayanan sirkulasi.  
Berdasarkan observasi awal yag dilakukan oleh peneliti, Perpustakaan 
Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai selalu berupaya 
mengadopsi perkembangan teknologi informasi, Hal ini terbukti dengan adanya 
pembaharuan yang terus menerus pada manajemen perpustakaan. Perpustakaan ini 
mulai membenahi setiap bagian yang ada agar menjadi lebih baik dan layak untuk 
disebut sebagai bagian dari Perpustakaan Nasional. Selain peningkatan bahan 
pustaka dan pelayanan, sumberdaya manusia juga ikut diperhatikan. Terbukti 
dengan direkrutnya pegawai yang memiliki kompetenen di bidang teknologi dan 
informasi. 
Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul 
“Otomasi Layanan Perpustakaan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 
Kabupaten Sinjai” 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka penulis menetapkan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Otomasi layanan Perpustakaan Dinas Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Sinjai? 
2. Kendala apa saja yang ditemukan dalam Otomasi layanan Dinas 
Perpustakaan Dan Kearsipan Kab. Sinjai? 
 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Sebelum penulis mengemukakan satu-persatu kata dalam judul 
tersebut maka adapun fokus penelitian judul penelitian ini adalah kajian 
intensif dari beberapa aspek dalam upaya mengetahui otomasi layanan 
Perpustakaan Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai. 
Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul 
yang dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian 
ini adalah otomasi layanan, terkhusus layanan sirkulasi di  Dinas 
Perpustakaan Daerah  Kabupaten Sinjai. 
2. Deskripsi Fokus  
   Agar pembaca mudah sdalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan 
pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut 
sebagai berikut: 
   Otomasi perpustakaan adalah Penerapan teknologi informasi untuk 
kepentingan perpustakaan mulai dari pengadaan, hingga ke jasa informasi 
bagi pembaca (Lasa HS, 2001:8). 
Layanan adalah kemudahan yang diberikan sehubungan dengan 
proses jual beli barang dan jasa. Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas 
layanan perpustakaan adalah keunggulan ataupun kekurangan dari sistem 
pelayanan yang diberikan dari perpustakaan tersebut kepada pengguna. 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2002:735). 
Layanan Sirkulasi adalah salah satu layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan kepada pemustaka untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan 
(Darmono, 2001:100). 
Perpustakaan Umum adalah Lembaga pendidikan yang sangat 
demokratis karena menyediakan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, dan melayaninya tanpa membedakan suku bangsa, agama yang 
dianut, jenis kelamin, latar belakang dan tingkat sosial, umur dan 
pendidikan serta perbedaan lainnya. Pendek kata perpustakaan umum 
memberikan layanan kepada semua orang, anak-anak, remaja, dewasa, 
pelajar, mahasiswa, pegawai, ibu rumah tangga, para usia lanjut, laki-laki 
maupun perempuan (Sutarno, 2003: 32). 
D. Tinjauan Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan penelitian kepustakaan 
yang bertujuan : 
1. Untuk mencari bahan referensi buku dan dokumen yang berkaitan dengan 
topik penelitian. 
2. Untuk mengantisipasi atau menghindari duplikasi penelitian jangan sampai 
judul yang akan diteliti, sudah diteliti oleh orang lain. 
   Proses penelusuran pustaka tersebut, penulis menemukan beberapa 
artikel dan karya ilmiah yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu: 
1. Jurnal Khizanah Al-Hikmah: Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, dan 
Kearsipan Vol. 2 No. 2 September 2013 yang ditulis oleh   Abrian Satria 
Hutama, dan Yuli Rohmiyati, dengan dengan judul  Pengaruh Penerapan 
Sistem Otomasi Perpustakaan Izylib Terhadap Kualitas Layanan di 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Semarang yang didalamnya dijelaskan tentang 
bagaimana pengaruh dan seberapa besar pengaruh dalam penerapan otomasi 
di perpustakaan SMA Negeri 1 Semarang. 
2. Jurnal Sains dan Teknologi Vol. 3 No. 1, April 2014 yang ditulis oleh Putu 
Tika Parmawati dan Putu Sukaryana, dengan judul Radio Frequency 
Identification di Perpustakaan Universitas pendidikan Ganesha. Yang mana 
di dalamnya di jelaskan RFID menjadi solusi atau alternaif dalam layanan 
sirkulasi di perpustakaan. 
3. Pengantar Teknologi Informasi oleh Supriyanto Aji yang membahas 
mengenai tujuan, fungsi dan peran teknologi informasi. 
4. Pengantar Ilmu Perpustakaan oleh Sulistyo Basuki yang membahas tentang 
sejarah perpustakaan, jenis-jenis perpustakaan, manajemen dan administrasi 
perpustakaan. 
5. Sistem Informasi Manajemen oleh Lena Ellitan dan Lina Anatan yang 
membahas tentang sistem informasi manajemen dan implementasi 
informasi manajemen. 
6. Skripsi Implementasi Manajemen Otomasi Perpustakaan di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar Oleh Firmansyah Abdullah Jurusan Ilmu 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar Tahun 2014 yang mana dalam  
skripsi tersebut menjelaskan tentang bagaimana memanej perpustakaan 




E. Tujuan Penelitian 
Dengan melihat rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu:  
1. Untuk mendeskripsikan Otomasi Layanan Perpustakaan Dinas 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai.  
2. Untuk mengetahui Kendala apa saja yang ditemukan dalam Otomasi 
Layanan Dinas Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat yang berarti 
bagi perorangan maupun institusi yang mengelola perpustakaan. Diharapkan 
penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan di masa yang akan datang 
dalam pengambilan kebijakan untuk peningkatkan kualitas pelayanan jasa 
untuk memenuhi kepuasan pengunjung perpustakaan (pemustaka) khususnya 
Perpustakaan Daerah. 
Manfaat  yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai panduan dan bahan masukan untuk pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dalam menunjang pembelajaran siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan masukan kepada pengelola perpustakaan 
khususnya dalam meningkatkan kualitas layanan pustakawan. 




A. Otomasi Perpustakaan 
1. Pengertian Otomasi Perpustakaan 
Otomasi adalah pengendalian suatu kegiatan secara otomatis dengan 
memanfaatkan mesin. Encyclopedia Britanica (2004: 505) otomasi adalah “suatu 
proses mekanik dalam menjalankan suatu perintah yang tidak begitu memerlukan 
perintah dan tindakan pengawasan dari manusia secara terus menerus”. 
Dari pendapat yang mengemukakan definisi dan arti otomasi secara umum di 
atas, maka otomasi merupakan teknik untuk proses suatu kegiatan atau sistem yang 
berjalan secara otomatis, mengendalikan secara otomatis untuk menggantikan 
organ manusia dengan memanfaatkan mesin (komputer). 
Sedangkan dalam konteks perpustakaan, otomasi adalah cara untuk membuat 
sistem pengelolaan perpustakaan berjalan secara otomatis dengan menggunakan 
bantuan teknologi komputer. 
Otomasi perpustakaan adalah salah satu aspek pemanfaatan teknologi 
informasi untuk kepentingan perpustakaan mulai dari pengadaan pengatalogan 
hingga ke jasa pelayanan informasi bagi pembaca. Atau sering juga disebut 
dengan istilah komputerisasi perpustakaan. (Sutarno, 2003: 96). 
Menurut Siregar (2008: 24) otomasi perpustakaan adalah “suatu perpustakaan 
yang menggunakan sistem terotomasi untuk pemustakaan sebagian atau seluruh 
kegiatan rutinnya”. 
Sedangkan menurut Duval dan Main yang dikutip oleh Hasugian (2003: 1) 
otomasi perpustakaan adalah “pemanfaatan komputer dan teknologi lain untuk 
pengadaan, serial kontrol, pangkalan data/manajemen katalog, sirkulasi, katalog 
online, laporan statistik dan penyebaran informasi”. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka otomasi perpustakaan tidak hanya 
sebatas pemanfaatan komputer dalam kegiatan administrasi perpustakaan atau 
pemanfaatan komputer untuk membangun database koleksi perpustakaan. Lebih 
dari itu otomasi perpustakaan mencakup pemanfaatkan komputer dalam seluruh 
kegiatan kerumah tanggaan perpustakaan seperti pengadaan bahan pustaka, 
pengolahan, pelayanan dan penyusunan laporan. 
2. Alasan Otomasi Perpustakaan 
Setiap perpustakaan mempunyai alasan-alasan tertentu untuk mengembangkan 
sistem kerumahtanggaannya dari sistem manual menjadi suatu sistem berbasis 
komputer. Walaupun alasan-alasan tersebut ada yang bersifat spesifik untuk 
perpustakaan tertentu, tetapi biasanya terdapat beberapa alasan yang berlaku umum 
bagi semua perpustakaan. Berikut ini adalah alasan-alasan yang bersifat umum 
menurut Saiful (2007: 6) 
a. Mengefisiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan  
b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pemustaka perpustakaan  
c. Meningkatkan citra perpustakaan  
d. Pengembangan infrastruktur nasional, regional dan global.  
Sedangkan faktor penggerak membuat otomasi perpustakaan menurut 
Purwono (2008: 3) adalah: 
a. Mengefisiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan  
b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pemustaka perpustakaan  
c. Kemampuan dari teknologi informasi  
d. Tuntutan layanan masyarakat serba klik  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alasan yang menyebabkan 
otomasi perpustakaan adalah untuk mengembangkan suatu sistem perpustakaan 
berbasis komputer, memberikan layanan yang lebih baik kepada pemustaka 
perpustakaan dengan mengefisiensikan dan memudahkan pekerjaan perpustakaan 
untuk meningkatkan citra perpustakaan serta pengembangan infrastruktur nasional, 
regional dan global. 
3. Fungsi dan Tujuan Otomasi Perpustakaan 
Otomasi perpustakaan diperlukan untuk meningkatkan mutu layanan kepada 
pemustaka dan dapat meningkatkan kemampuan perpustakaan agar dapat 
mengikuti pertambahan koleksi, transaksi, dan resource sharing dengan 
perpustakaan lainnya. 
Fungsi otomasi pada perpustakaan menurut Sukirno (2008: 5) 
a. Fungsi pengganti sebagai pekerjaan manual menjadi otomasi  
b. Fungsi pengaturan pekerjaan rutin secara otomatis, sehingga fungsi 
pengaturan manusia berkurang  
c. Fungsi informasi, fungsi yang didasarkan pada komunikasi data 
jaringan kerja komputer dengan berbagai jenis bahasa  
d. Fungsi komputasi didasarkan atas data  
e. Fungsi koordinasi yaitu fungsi berdasarkan pada sistem informasi 
manajemen, pengajaran berbantu komputer, pelaksanaan penelitian dan 
membuat model  
Menurut Harmawan (2009: 6-7) tujuan otomasi perpustakaan adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengatasi keterbatasan waktu  
b. Mempermudah akses informasi dari berbagai pendekatan misalnya dari 
judul, kata kunci judul, pengarang, kata kunci pengarang dan 
sebagainya.  
c. Dapat dimanfaatkan secara bersama-sama  
d. Mempercepat proses pengolahan, peminjaman dan pengembalian  
e. Memperingan pekerjaan  
f. Meningkatkan layanan  
g. Memudahkan dalam pembuatan laporan statistik  
h. Menghemat biaya  
i. Menumbuhkan rasa bangga  
j. Mempermudah dalam pelayanan untuk kepentingan akreditasi  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa otomasi perpustakaan 
bertujuan untuk meningkatkan mutu layanan terutama efesiensi dan efektifitas kerja 
perpustakaan. Beberapa pekerjaan manual dapat dipercepat dan diefisienkan 
dengan otomasi. Selain itu proses pengolahan bahan pustaka akan menjadi lebih 
akurat dan cepat untuk di telusur kembali. Dengan demikian para pustakawan dapat 
menggunakan waktu lebihnya untuk mengurusi pengembangan perpustakaan 
karena beberapa pekerjaan yang bersifat berulang sudah diambil alih oleh 
komputer. 
4.  Cakupan Otomasi Perpustakaan 
Sistem kerumahtanggaan perpustakaan pada dasarnya mencakup seluruh 
kegiatan rutinitas perpustakaan, antara lain pengadaan, pengatalogan, pengawasan, 
sirkulasi dan pengawasan serial. Sebagaimana yang disebutkan oleh Siregar (2008: 
4-5) “kerumahtanggaan perpustakaan adalah suatu istilah yang digunakan untuk 
mengontrol koleksi suatu perpustakaan. Kerumahtanggaan tersebut mencakup 
kegiatan pengadaan, pengatalogan, pengawasan sirkulasi, pengawasan serial, dan 
katalog talian”. 
a. Pengadaan 
Pengadaan bahan pustaka merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 
pemerolehan bahan pustaka yang dilakukan baik melalui pembelian, 
pertukaran, maupun berupa hadiah. 
Pengadaan bahan pustaka merupakan ikon penting dalam 
penyelenggaraan perpustakaan. Pengadaan bahan pustaka menjadi cermin 
baik tidaknya suatu perpustakaan. Perpustakaan yang baik harus didukung 
oleh jumlah koleksi yang memadai baik dari segi keragaman judul maupun 
jumlah eksemplar. 
Fungsi utama dari sistem pengadaan terotomasi terdiri dari pemilihan 
bahan pustaka baru. Menurut Siregar (2008: 5-9) sub sistem pengadaan 
yang terotomasi mencakup fungsi-fungsi sebagai berikut : 
1) Pemilihan bahan pustaka baru yang akan dibeli atau dipesan 
biasanya dilakukan oleh pustakawan dan pemustaka perpustakaan. 
Pemilihan dapat dilakukan dengan menggunakan sumber 
informasi yang tersedia seperti katalog penjual buku.  
2) Pengecekan bibliografi, kartu-kartu pilihan diinventaris dengan 
cara mencocokan isi kartu dengan file katalog, file pesanan dan file 
desiderata.  
3) Penerimaan dan pengujian tuntutan, bahan-bahan pustaka baru dan 
faktur biasannya diterima bersamaan. Melakukan verifikasi 
terhadap faktur dengan cara mencocokannya dengan daftar 
pesanan. Pengajuan tuntutan akan diproses dan dikirimkan kepada 
pemasok (supplier) bahan pustaka dalam kasus di mana terdapat 
bahan-bahan pustaka yang diterima tidak sesuai dengan pesanan.  
b. Pengatalogan  
Katalog perpustakaan adalah deskripsi pustaka milik suatu 
perpustakaan yang disusun secara sistematis (sistematis abjad, nomor 
klasifikasi) sehingga dapat digunakan untuk mencari dan menemukan lokasi 
pustaka dengan mudah. Selain untuk alat bantu penelusuran koleksi, katalog 
dapat juga digunakan untuk mengetahui kekayaan koleksi suatu perpustakaan 
sebab kartu katalog mewakili buku-buku yang ada di rak yang dimiliki oleh 
suatu perpustakaan. 
Pengatalogan yaitu kegiatan yang dilakukan dalam rangka mempersiapkan 
cantuman bibliografis bahan pustaka. 
c. Pengawasan Sirkulasi 
Pengawasan Sirkulasi berkaitan dengan kegiatan pengawasan peredaran 
koleksi pustaka yang berkaitan dengan peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka. 
Menurut Siregar (2008: 33-34) sistem pengawasan sirkulasi mencakup 
fungsi-fungsi sebagai berikut : 
1) Sistem dapat menyediakan fasilitas parameter yang berbeda  
2) Sistem dapat menyediakan fasilitas sistem peminjaman  
3) Sistem dapat memproses pengembalian  
4) Sistem dapat memproses perpanjangan  
5) Sistem dapat memproses denda  
6) Sistem dapat memproses reservasi  
7) Sistem dapat memproses peminjaman untuk kategori koleksi pinjaman 
singkat yang biasanya berlaku untuk dua malam.  
d. Pengawasan Serial  
Pengawasan serial adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan 
pembuatan pesanan, penerimaan dokumen, akses terhadap koleksi, pengarahan 
(routing), pengajuan tuntutan (claim), peminjaman dan penjilidan terbitan 
berkala atau serial (Hasugian; 2009: 8) Fungsi dasar sub-sistem pengawasan 
serial terotomasi adalah untuk mempermudah pengecekan berkala apa yang di 
pesan dan nomor apa saja yang sudah diterima, sehingga hasil yang diterima 
akurat. 
Berdasarkan pendapat di atas, seluruh kegiatan tersebutlah yang hendak 
diotomasikan. Kegiatan yang sebelumnya dikerjakan secara manual dan 
membutuhkan waktu yang lama, dengan otomasi akan dikerjakan secara cepat 
dan tepat dengan menggunakan komputer. 
5. SliMS (Senayan Library Management System) 
SLiMS adalah Open Source Software (OSS) berbasis web untuk 
memenuhi kebutuhan automasi perpustakaan (library automation) skala kecil 
hingga skala besar. Fitur yang cukup lengkap dan masih terus aktif 
dikembangkan, SLiMS sangat cocok digunakan bagi perpustakaan yang 
memiliki koleksi, anggota dan staf banyak di lingkungan jaringan, baik itu 
jaringan lokal (intranet) maupun Internet (Wikipedia : 2017).  
Keunggulan SLiMS lainnya adalah multi-platform, yang artinya bisa 
berjalan secara native hampir di semua Sistem Operasi yang bisa menjalankan 
bahasa pemrograman PHP (http://www.php.net) dan RDBMS MySQL 
(http://www.mysql.com). SLiMS sendiri dikembangkan di atas platform 
GNU/Linux dan berjalan dengan baik di atas platform lainnya seperti Unix 
*BSD danWindows. SLiMSmerupakan aplikasi berbasis web dengan 
pertimbangan cross-platform. Sepenuhnya dikembangkan menggunakan 
Software Open Source yaitu: PHP Web Scripting Language, (www.php.net) 
dan MySQL Database Server (www.mysql.com). Untuk meningkatkan 
interaktifitas agar bisa tampil seperti aplikasi desktop, juga digunakan teknologi 
AJAX (Asynchronous JavaScript And XML). (Wikipedia :2017). 
Senayan juga menggunakan Software Open Source untuk menambah 
fitur seperti PhpThumb dan Simbio (development platform yang dikembangkan 
dari proyek Igloo). Untuk itu Senayan dilisensikan dibawah GPLv3 yang 
menjamin kebebasan dalam mendapatkan, memodifikasi dan mendistribusikan 
kembali (rights to use, study, copy, modify, and redistribute computer 
programs). Lebih detail tentang GPLv3 bisa dibaca di 
http://www.gnu.org/licenses/gpl-3.0.html. (Wikipedia :2017). 
SLiMS versi 1 dan 2 tidak dirilis ke publik karena masih tahap ujicoba 
dan sedang dalam penyempurnaan. Sejak versi 3, SLiMS dianggap sudah stabil 
untuk dirilis ke publik dan sudah waktunya diujicoba oleh komunitas 
pustakawan. Diharapkan dengan peer-to-peer review oleh publik, software 
Senayan semakin stabil dan fitur-fiturnya bisa semakin beragam dan 
mengakomodasi banyak kebutuhan. Untuk melihat demo dan mendownload 
software Senayan, bisa berkunjung ke http://slims.web.id  
Fitur SLiMS antara lain: 
a. Online Public Access Catalog (OPAC) dengan pembuatan thumbnail 
yang digenerate on-the-fly. Thumbnail berguna untuk menampilkan 
cover buku. Mode 
b. penelusuran tersedia untuk yang sederhana (Simple Search) dan 
tingkat lanjut (Advanced Search) 
c. Detail record juga tersedia format XML (Extensible Markup 
Language) standar MODS untuk kebutuhan web service (Wikipedia 
:2017). 
B. Layanan Perpustakaan 
1. Perpustakaan Umum 
Perpustakaan adalah fasilitas atau tempat menyediakan sarana bahan bacaan. 
Perpustakaan umum merupakan salah satu sumber ilmu pengetahuan yang 
memiliki peran sebagai penyebar informasi bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Adapun pengertian perpustakaan umum menurut Sutarno (2003: 32) perpustakaan 
umum adalah : 
Lembaga pendidikan yang sangat demokratis karena menyediakan sumber 
belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan melayaninya tanpa 
membedakan suku bangsa, agama yang dianut, jenis kelamin, latar belakang 
dan tingkat sosial, umur dan pendidikan serta perbedaan lainnya. Pendek kata 
perpustakaan umum memberikan layanan kepada semua orang, anak-anak, 
remaja, dewasa, pelajar, mahasiswa, pegawai, ibu rumah tangga, para usia 
lanjut, laki-laki maupun perempuan. 
Sedangkan Sjahrial Pamuntjak (2000: 3) menyatakan bahwa perpustakaan 
umum adalah: 
Perpustakaan yang menghimpun koleksi buku, bahan cetakan serta rekaman 
lain untuk kepentingan masyarakat umum. Perpustakaan umum berdiri sebagai 
lembaga yang diadakan untuk dan oleh masyarakat. Setiap warga dapat 
menggunakan perpustakaan tanpa dibedakan pekerjaan, kedudukan, 
kebudayaan dan agama. Meminjam buku dan bahan lain dari koleksi 
perpustakaan dapat dengan cuma-cuma atau dengan membayar iuran 
sekedarnya sebagai tanda keanggotaan dari perpustakaan tersebut. 
Selanjutnya menurut Sutarno (2003:31) perpustakaan umum adalah 
“perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan melayani 
umum”. 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang diselenggarakan untuk menyediakan koleksi perpustakaan serta 
bertujuan untuk melayani kebutuhan masyarakat akan informasi secara menyeluruh 
tanpa membedakan jenis kelamin, agama, ras, usia, pekerjaan dan kedudukan. 
Perpustakaan ini dibiayai oleh dana umum serta jasa yang diberikan pada 
hakekatnya bersifat cuma-cuma. 
2. Layanan Sirkulasi 
a. Pengertian Layanan Sirkulasi 
Salah satu layanan yang diberikan perpustakaan terhadap pemustaka 
perpustakaan adalah layanan sirkulasi. Kata sirkulasi berasal dari Bahasa Inggris 
“circulation” yang berarti perputaran, sirkulasi udara, sirkulasi uang dan 
sebagainya. 
Dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan peminjaman, namun 
demikian pengertian layanan sirkulasi sebenarnya adalah “mencakup semua 
kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, pemustakaan koleksi 
perpustakan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pemustaka jasa 
perpustakaan” (Lasa; 2005: 1) 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa layanan sirkulasi 
meliputi seluruh kegiatan yang berhubungan dengan pemanfaatan bahan pustaka. 
Namun layanan sirkulasi perpustakaan bukan hanya sekedar pekerjaan 
peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi saja, melainkan suatu 
kegiatan menyeluruh dalam proses pemenuhan kebutuhan pemustaka melalui jasa 
sirkulasi. Hal ini karena bagian sirkulasi masih memiliki tugas untuk penagihan 
koleksi yang belum dikembalikan, penagihan denda, memberikan surat bebas 
perpustakaan, mencatat jumlah pengunjung dan peminjaman. 
b.  Fungsi Layanan Sirkulasi 
Menurut Qalyubi (2007: 221) bagian layanan sirkulasi mempunyai fungsi 
melayani pengunjung perpustakaan khususnya dalam hal berikut ini: 
a. Pengawasan pintu masuk dan keluar perpustakaan  
b. Pendaftaran anggota perpustakaan, perpanjangan keanggotaan, dan 
pengunduran diri anggota perpustakaan  
c. Peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan waktu bahan 
peminjaman  
d. Pengurusan keterlambatan pengembalian koleksi yang dipinjam, 
seperti denda  
e. Pengeluaran surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan 
pada waktunya dan surat bebas pustaka  
f. Penugasan yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya 
buku hilang atau rusak 
7. Pertanggungjawaban atas segala berkas peminjaman  
8. Pembuatan statistik peminjaman berupa statistik anggota yang 
memperbarui keanggotaanya, anggota baru, anggota yang 
mengundurkan diri, pengunjung perpustakaan, statistik peminjam, 
statistik jumlah buku yang dipinjam, statistik peminjaman buku 
berdasarkan subjek, dan jumlah buku yang masuk daftar tandon  
9. Penugasan lainnya, terutama yang berkaitan dengan peminjaman.  
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi layanan sirkulasi 
adalah penangungjawab atas di segala kegiatan yang berhubungan langsung dengan 
pengunjung perpustakaan. Bagian sirkulasi mengawasi pintu masuk dan keluar 
perpustakaan, pendaftaran anggota, peminjaman dan pengembalian bahan pustaka, 
kemudian memberikan denda bagi pemustaka yang terlambat mengembalikan buku 
yang dipinjam. Selain itu layanan sirkulasi berfungsi untuk membuat surat 
peringatan terhadap anggota yang tidak mengembalikan buku yang dipinjam 
melewati batas waktu peminjaman yang telah ditentukan. Kemudian 
bertanggungjawab atas berkas peminjaman buku, membuat statistika peminjaman 
peminjaman, dan mengawasi urusan lain yang berkaitan dengan peminjaman. 
c. Tujuan layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi di perpustakaan boleh dikatakan sebagai ujung tombak 
kegiatan pelayanan pemustaka di perpustakaan, karena dalam memberikan layanan 
kepada pemustaka ia lebih banyak berhubungan langsung, oleh karena itulah 
layanan sirkulasi merupakan satu-satunya area layanan yang deras berinteraksi dan 
semua kegiatan yang ada di perpustakaan, sebab kegiatan layanan sirkulasi 
merupakan salah satu jasa layanan yang banyak aneka kegiatan yang secara 
langsung dirasakan oleh pemakai perpustakaan. Keberhasilan sebuah perpustakaan 
salah satunya dapat diukur dan seberapa jauh pelaksanaan layanan sirkulasi dapat 
mernenuhi kebutuhan dan kepuasan pemakai perpustakaan. 
Tujuan layanan sirkulasi adalah mengatur arus kegiatan transaksi perninjaman 
dan pengembalian dengan memperlancar dan mempermudah proses peminjaman 
koleksi baik untuk dibawa pulang, maupun keperluan sejenak seperti fotokopi 
melalui proses penyelesaian administrasi dengan pencatatan data buku terlebih 
dahulu 
Lasa (2005: 1-2) menguraikan tujuan layanan sirkulasi perpustakaan sebagai 
berikut: 
a. Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal 
mungkin.  
b. Mudah diketahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, dimana alamatnya, 
serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian apabila koleksi itu 
diperlukan peminat lain akan segera dapat diketahui alamat peminjaman 
atau dinantikan kapan pengembaliannya.  
c. Terjaminnya pengembalian peminjaman dalam waktu yang jelas. Dengan 
demikian keamanan bahan pustaka akan terjaga.  
d. Diperoleh data kegiatan perpustakaan yang berkaitan dengan pemanfaatan 
koleksi.  
e. Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui.  
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa layanan sirkulasi membantu 
pemakai perpustakaan memanfaatkan koleksi seoptimal mungkin, karena dengan 
adanya layanan sirkulasi dapat diketahui anggota lain yang meminjam koleksi 
tertentu dan waktu pengembaliannya. Selain itu sirkulasi mengurangi resiko 
kehilangan dan kesalahan dalam meminjamkan bahan pustaka. 
d. Tugas Layanan Sirkulasi 
Sebagai unit penting dalam kegiatan layanan perpustakaan, kegiatan pada 
layanan ini bersifat rutin. Martoatmojo (2003: 42) menyebutkan beberapa tugas 
yang dapat medukung berjalannya pelaksanaan fungsi layanan sirkulasi, sebagai 
berikut: 
1) Pendaftaran peminjaman  
2) Prosedur peminjaman  
3) Pemungutan denda  
4) Pengawasan buku-buku tandon (reserve book)  
5) Perpanjangan waktu peminjaman  
6) Statistik peminjaman  
7) Pinjaman antar perpustakaan  
Melancarkan tugas bagian sirkulasi, perlu dibuatkan buku petunjuk sebagai 
pedoman bagi petugas bagian sirkulasi dan anggota perpustakaan yang hendak 
meminjam bahan pustaka. Buku petunjuk tersebut menurut Saleh (2000:7) 
hendaknya memuat keterangan sebagai berikut:  
1) Peraturan pemustakaan bahan pustaka  
2) Macam-macam bahan pustaka yang boleh dan tidak boleh dipinjam  
3) Jangka waktu peminjaman, besar denda apabila terlambat mengembalikan, 
menghilangkan atau merusakkan buku yang dipinjam.  
4) Keterangan jam buka perpustakaan  
5) Keterangan mengenai tanda-tanda pada koleksi  
6) Keterangan-keterangan lain yang dianggap perlu  
e. Sistem Pelayanan Sirkulasi  
Ada dua macam sistem pelayanan yang biasa dilakukan oleh perpustakaan 
yaitu sistem pelayanan terbuka dan sistem pelayanan tertutup. Masing-masing 
sistem pelayanan tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan. 
1) Sistem Layanan Terbuka 
Darmono (2001: 139) menyebutkan sistem layanan terbuka adalah 
“sistem layanan yang memungkinkan para pemustaka secara langsung 
dapat memilih, menemukan dan mengambil sendiri bahan pustaka yang 
dikehendaki dari jajaran koleksi perpustakaan”. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa dalam sistem 
pelayanan terbuka, perpustakaan memberi kebebasan kepada 
pengunjungnya untuk dapat masuk dan memilih sendiri koleksi yang 
diinginkannya dari rak. Petugas hanya mencatat apabila koleksi tersebut 
akan dipinjam serta dikembalikan. 
Sistem pelayanan terbuka ini banyak digunakan oleh perpustakaan. 
Sistem ini memungkinkan pemustaka dapat memilih dan membaca bahan 
pustaka ditempat tanpa harus membawa pulang bahan pustaka tersebut. 
Lasa (2005: 5) menyebutkan beberapa keuntungan menggunakan sistem 
layanan terbuka, yaitu: 
a) Kartu-kartu katalog tidak segera rusak, karena sedikit yang 
menggunakannya. Pada umumnya mereka langsung menuju ke rak 
buku untuk memilih sendiri.  
b) Menghemat tenaga, sebab dalam sistem ini petugas tidak perlu 
mengambil bahan pustaka. Pustakawan hanya mencatat dan kemudian 
mengembalikan buku-buku yang telah dibaca ditempat maupun yang 
dikembalikan hari itu.  
c) Judul-judul buku yang diketahui akan dibaca lebih banyak  
d) Akan segera diketahui judul buku yang sedang dipinjam, nama dan 
alamat peminjam.  
e) Apabila calon peminjam tidak menemukan buku tertentu yang dicari, 
maka saat itu pula ia dapat memilih judul lain yang relevan.  
f) Kecil sekali kemungkinan terjadi salah paham antara petugas dan 
peminjam  
Pendapat di atas, dapat kita ketahui bahwa sistem layanan terbuka memberikan 
keuntungan kepada pengunjung perpustakaan untuk bisa bebas memilih buku yang 
diinginkannya sendiri, sehingga dengan adanya kebebasan ini akan menumbuhkan 
minat membaca bagi si pengujung. Jika buku yang diinginkan tidak ada ditempat, 
maka pengunjung bisa memilih buku lain. 
Namun, dalam pemustakaan sistem layanan terbuka, selain memiliki 
keuntungan juga memiliki kelemahan. Adapun kelemahan sistem ini adalah: 
a) Frekuensi kerusakan lebih besar  
b) Memerlukan ruangan yang lebih luas, sebab letak rak yang satu dengan 
yang lain memerlukan jarak yang longgar.  
c) Susunan buku menjadi tidak teratur. Oleh karena itu pustakawan harus 
sering mengadakan reshelving.  
d) Pengunjung pemula yang datang ke perpustakaan untuk mencari buku 
sering bingung. (Lasa; 2005: 5-6)  
Seperti yang disebutkan di atas, kelemahan dari sistem layanan terbuka ini 
terletak pada susunan buku dalam rak yang menjadi sulit teratur, sehingga 
pustakawan harus sering menyusun ulang buku-buku tersebut kembali. Selain itu, 
resiko lain dari sistem layanan terbuka ini adalah membuka kemungkinan yang 
besar bagi perpustakaan kehilangan buku. 
2) Sistem Layanan Tertutup. 
Sistem layanan tertutup merupakan kebalikan dari sitem layanan terbuka. 
pengunjung tidak boleh masuk ke ruangan koleksi, tetapi yang buku atau koleksi 
yang dibutuhkannya harus diambilkan oleh petugas. Penelusuran/pencarian koleksi 
harus melalui katalog. Pustakawan selain mencatat peminjaman dan pengembalian, 
juga bertugas mengambilkan dan mengembalikan koleksi ke rak. 
Darmono (2001: 137) mengungkapakan bahwa sistem layanan tertutup adalah 
“sistem layanan perpustakaan yang tidak memungkinkan pemakai perpustakaan 
mengambil sendiri bahan pustaka di perpustakaan”. 
Defenisi di atas, dapat diketahui bahwa perpustakaan yang menggunakan 
sistem layanan tertutup akan dapat mengurangi resiko kehilangan bahan pustaka 
yang dipinjam. Selain itu, Lasa (2005: 4) menyebutkan keuntungan lain sistem 
layanan tertutup, yaitu: 
1) Daya tampung koleksi lebih banyak karena jajaran rak satu dengan yang lain 
lebih dekat.  
2) Susunan buku akan lebih teratur dan tidak mudah rusak.  
3) Kerusakan dan kehilangan koleksi lebih sedikit bila dibandingkan dengan 
sistem terbuka.  
4) Tidak memerlukan meja baca di ruang koleksi.  
Uraian di atas, dapat diketahui bahwa dengan menggunakan sistem layanan 
tertutup selain mengurangi resiko kehilangan buku yang dipinjam, susunan dan 
letak buku akan lebih terpelihara. Selain itu perpustakaan tidak perlu menyediakan 
petugas khusus untuk mengawasi pemustaka yang datang ke perpustakaan. 
Namun dalam menggunakan sistem layanan tertutup selain memiliki 
keuntungan terdapat juga kerugiannya. Beberapa kerugian sistem yang disebutkan 
Lasa (2005: 4-5) adalah: 
1) Banyak energi yang terserap di bagian sirkulasi  
2) Terdapat sejumlah koleksi yang tidak pernah keluar atau dipinjam  
3) Sering menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan misalnya salah 
pengertian antara petugas dan peminjam  
4) Menyebabkan antrian peminjaman maupun pengembalian buku  
5) Keadaan seperti di atas berarti membuang waktu.  
Jadi dapat diketahui bahwa dengan menggunakan sistem layanan tertutup 
akan mengurangi kebebasan pengunjung untuk melihat buku, jika buku yang 
diinginkan tidak ada, pengunjung harus melihat kembali alternatif buku lain yang 
mungkin disediakan perpustakaan pada katalog. Hal ini akan mengurangi 
keefisienan waktu, selain itu dengan melihat dari katalog akan menyebabkan 
ketidaknyamanan pengunjung dikarenakan terkadang dalam katalog terdapat buku 
yang diinginkan, namun kenyataannya buku tersebut sering tidak ada. Jadi 
perpustakaan yang menggunakan sistem katalog tertutup harus menyediakan 
katalog yang benar-benar valid dan harus lengkap. Selain itu perpustakaan harus 
menyediakan petugas perpustakaan yang bertugas mengambilkan dan 
mengembalikan buku ke rak-rak buku. 
3. Pelayanan Sirkulasi 
Pelayanan sirkulasi adalah pelayanan yang menyangkut peredaran bahan-
bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan. Pada pelayanan sirkulasi ini 
dilakukan proses peminjaman bahan pustaka yang boleh dipinjam, penentuan 
jangka waktu peminjaman, pengembalian bahan pustaka yang dipinjam dan 
pembuatan statistik peminjaman untuk membuat laporan perpustakaan. 
Menurut Soenarya (2000: 48) pelayanan sirkulasi adalah “kegiatan pelayanan 
pencatatan dalam pemustakaan dan pemanfaatan koleksi perpustakaan sekolah 
dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan murid dan guru”. 
Defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan sirkulasi yang baik adalah 
pelayanan yang tepat, cepat, dan kena pada sasarannya (memuaskan bagi para 
pemustaka dan pemakai perpustakaan). 
Sjahrial-Pamuntjak (2000: 98) menyebutkan kegiatan pelayanan sirkulasi ini 
meliputi: 
a. Keanggotaan 
Keanggotaan merupakan tanda bukti bahwa pemustaka perpustakaan sudah 
mendaftarkan dirinya sebagai anggota perpustakaan. Keanggotaan ini 
menunjukkan bahwa pemegangnya mempunyai hak untuk fasilitas perpustakaan, 
membaca dan meminjam bahan pustaka yang ada diperpustakaan. 
Keanggotaan perpustakaan sangat perlu untuk mempermudahkan 
pemustaka dalam meminjam koleksi perputsakaan. Untuk pengurusan 
keanggotaan setiap perpustakaan memiliki kebijakan sendiri. Pada perpustakaan 
tertentu ada punggutan uang pendaftaran dan ada pula yang tidak, menyerahkan 
foto diri serta fotokopi tanda pengenal, semua ini diperlukan untuk mengenal jati 
diri anggota. 
Noerhayati (2004: 191) meyebutkan syarat pokok yang harus dipenuhi oleh 
setiap calon anggota perpustakaan adalah “membayar uang pendaftaran, 
menyerahkan dua pasphoto, menunjukkan kartu anggota”. 
Uraian di atas, diketahui bahwa syarat utama untuk menjadi anggota 
perpustakaan adalah dengan membayar administrasi, menyerahkan pas foto dan 
menunjukkan kartu anggota. Jika persyaratan tersebut telah dipenuhi maka orang 
tersebut telah terdaftar dan kartu anggota yang dimiliki dapat digunakan untuk 
meminjam dan mengembalikan bahan pustaka yang di butuhkan. 
Menurut Sutarno (2003 : 98-99) kegunaan dari pada pendaftaran anggota 
adalah: 
1) Mengetahui jati diri peminjam, memperlihatkan tanggung jawab untuk 
mengamankan milik perpustakaan dan melindungi hak pembaca yang lain, 
yang memungkinkan ingin mempergunakan dengan baik.  
2) Mengukur daya guna perpustakaan bagi mereka yang dilayaninya.  
3) Mengukur kedudukan sosialnya dengan jalan mengetahui jumlah buku 
yang dipinjam oleh para pembaca.  
4) Mengetahui golongan peminjaman untuk mengetahui pula kebutuhan 
mereka, selera yang sesuai dapat dipergunakan sebagai data perbandingan 
dengan perpustakaan lain, kemudian meningkatkan.  
Buku Pedoman Perpustakaan Nasional Indonesia menjelaskan, setiap anggota 
memiliki hak dan kewajiban. Setiap anggota berhak mendapatkan dan 
memanfaatkan fasilitas layanan jasa perpustakaan dan informasi berupa: 
1) Sarana penelusuran (OPAC).  
2) Sarana ruang baca (buku, majalah, surat kabar, AV dan koleksi langka).  
3) Pemesanan koleksi sebanyak 3 (tiga) judul khusus untuk buka setiap kali 
permintaan.  
4) Pembuatan reproduksi koleksi baik dalam bentuk foto kopi, rekaman, 
bentuk mikro maupun digital (untuk jasa ini dikenakan biaya sesuai dengan 
peraturan yang berlaku).  
5) Mengikuti seleksi dan kompetisi dalam pemilihan pengunjung 
Perpustakaan Nasional RI terbaik. (Diselenggarakan untuk memperingati 
Hari Kunjung Perpustakaan dan Budaya Baca pada setiap tanggal 14 
September.  
6) Mengikuti bimbingan dan penyuluhan tentang Perpustakaan Nasional RI.  
Selain mempunyai hak, setiap anggota mempunyai kewajiban yang harus 
ditaati dan dipatuhi sesuai dengan ketentuan, tata tertib dan peraturan yang berlaku 
di perpustakan. Biasanya peraturan tata tertib anggota ini mewajibkan anggota 
perpustakaan untuk membawa kartu anggota setiap kali berkunjung, kartu tidak 
dapat dipinjamkan kepada orang lain, dan peraturan-peraturan 
lainnya.(DEPDIKNAS RI, 2004:23) 
b. Peminjaman 
Peminjaman merupakan salah satu kegiatan layanan sirkulasi. Layanan ini 
terbuka bagi pemustaka perpustakaan yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan. 
Sesuai yang tercantum dalam Buku Pedoman Umum Pengolahan Koleksi 
Perpustakaan Perguruan Tinggi (2000: 36) langkah-langkah peminjaman pustaka 
sebagai berikut: 
1) Peminjam menunjukkan kartu anggota yang masih berlaku.  
2) Petugas mencatat.  
a) Nomor atau nama anggota yang bersangkutan.  
b) Tanggal kembali pada kartu buku.  
c) Tanggal kembali pada lembaran tanggal kembali (date due slip) 
untuk mengingatkan peminjam waktu penggembalian buku.  
d) Nomor panggil buku (call number) dan tanggal kembali buku pada 
kartu induk peminjaman anggota bersangkutan, bila menggunakan 
sistem kartu besar.  
3) Peminjam menanda tangani kartu buku.  
4) Buku diserahkan kepada peminjam.  
5) Petugas menyusun kartu buku pada kotak kartu buku berdasarkan tanggal 
kembali.  
6) Petugas menyusun kartu induk peminjaman berdasarkan nomor urut kartu 
anggota atau abjad nama peminjaman pada sistem buku.  
Semua langkah peminjaman tersebut bertujuan untuk menghindari hilangnya 
koleksi pustaka, mengetahui siapa peminjam serta berapa jumlah buku yang 
dipinjamnya dan untuk mengetahui batas waktu pengembalian buku-buku yang 
sedang beredar. 
Pelayanan perpustakaan dikenal beberapa sistem peminjaman, sesuai dengan 
yang disebutkan Saleh (2000: 8) yaitu: 
1) Sistem Buku Besar  
2) Sistem Sulih (dummy)  
3) Sistem NCR (No Carbon Required)  
4) Sistem Book Issue Card (BIC)  
5) Sistem Browne  
6) Sistem Newark  
7) Token Charging  
8) Sistem kartu tebuk (punched card)  
9) Photocharging atau peminjaman berbasis sistem foto  
 
c. Pengembalian 
Anggota yang meminjam koleksi perpustakaan harus mengembalikan 
pinjaman tepat pada waktunya. Peraturan ini harus dipatuhi anggota perpustakaan, 
agar pemustaka yang lain dapat mempergunakan bahan pustaka tersebut. Hal ini 
berhubungan erat dengan jumlah bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. 
Sebuah perpustakaan yang memiliki koleksi terbatas, pada umumnya 
pengembalian bahan pustaka yang tepat waktu merupakan hal yang sangat penting, 
termasuk penentuan waktu peminjaman bahan pustaka yang sangat singkat. 
Dengan demikian perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan pemustaka, karena 
memiliki koleksi yang sangat terbatas. 
Sesuai dengan layanan peminjaman, layanan pengembalian juga memiliki 
langkah kerja. Langkah kerja yang dilakukan oleh perpustakaan dalam prosedur 
pengembalian bahan perpustakaan adalah: 
1) Memeriksa keutuhan buku dan tanggal kembali pada lembar tanggal 
kembali setelah pemustaka menyerahkan bahan perpustakaan yang akan 
dikembalikan.  
2) Mengambil kartu buku berdasarkan tanggal kembali.  
3) Mengambil kartu pinjaman dari kotak kartu pinjaman berdasarkan nomor 
anggota yang tertera pada kartu buku.  
4) Membubuhkan stempel tanda “kembali” pada kartu buku, lembar tanggal 
kembali, dan kartu pinjaman.  
5) Mengembalikan kartu buku pada kantong buku.  
6) Mengembalikan kartu pinjam kedalam kotak kartu buku.  
7) Mengelompokkan buku menurut kode bukunya untuk dikembalikan ke 
dalam rak.  
8) Memilih buku:  
a) Rusak tetapi masih dapat diperbaiki diletakkan pada suatu tempat 
untuk dikirim ke unit perawatan.  
b) Rusak tetapi tidak dapat diperbaiki diletakkan pada tempat lain untuk 
disiangi. (DEPDIKNAS RI. 2004:81). 
d. Perpanjangan waktu 
Prosedur perpanjangan masa pinjam menurut Sjahrial Pamuntjak (2000:24) 
adalah sebagai berikut: 
1) Pemustaka membawa buku yang dipinjam ke meja layanan.  
2) Petugas memeriksa formulir penempahan.  
3) Jika tidak ada menempah, petugas membubuhkan tanggal yang baru pada 
kartu pinjam dan kartu buku.  
4) Jika ada yang menempah, petugas tidak memberikan ijin perpanjangan.  
Perpanjangan waktu peminjaman tergantung kepada kebijakan perpustakaan, 
ada perpustakaan yang memberikan perpanjangan sebanyak dua kali saja dan juga 
hanya memberikan satu kali saja. 
e. Penagihan 
Apabila bahan pustaka yang dipinjam tidak dikembalikan tepat pada waktunya, 
maka perpustakaan harus melakukan penagihan pinjaman bahan pustaka tersebut 
kepada pemustaka yang meminjam. Umumnya penagihan dilakukan dengan 
beberapa tingkatan yaitu: penagihan tingkat pertama, penagihan tingkat kedua, dan 
penagihan tingkat ketiga. 
Prosedur penagihan menurut Saleh (2000: 21) sebagai berikut: 
1) Petugas memeriksa keterlambatan pengembalian atas dasar tanggal pada 
kartu buku yang seharusnya sudah kembali. Pemeriksaan ini dilakukan 
setiap hari sesudah waktu pelayanan.  
2) Petugas membuat surat tagihan rangkap dua (lihat contoh lembar 
penagihan). Satu lembar dikirim kepada tertagih, sedangkan satu lembar 
lagi sebagai arsip.  
3) Bila buku yang telah ditagih dikembalikan, petugas menyelesaikan proses 
pengembaliannya sebagaimana prosedur pengembalian.  
Dalam melakukan penagihan bahan pustaka, petugas membutuhkan 2 rangkap 
surat tagihan. Satu untuk dikirim kepada peminjam dan satu lagi disimpan oleh 
petugas sebagai bukti atau pertinggal untuk perpustakaan terkait. 
Menurut Soetminah (2000: 148), “jika buku yang dipinjam tidak dikembalikan 
tepat pada waktu yang telah ditetukan, perpustakaan harus mengirim surat tagihan 
yang mencantumkan judul buku yang ditagihan, biaya pegiriman surat dan jumlah 
denda yang dibayar”. Jika buku telah dikembalikan, maka petugas harus melakukan 
pencatatan pengembalian sesuai dengan prosedur pengembalian yang dilaksanakan 
pada masing-masing perpustakaan. 
f. Pemberian Sanksi 
Sanksi diberikan kepada pemustaka yang melakukan pelanggaran peraturan 
perpustakaan. Beberapa macam pelanggaran yang biasa dilakukan oleh pemustaka 
perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a. Terlambat mengembalikan pinjaman bahan pustaka.  
b. Mengembalikan bahan pustaka dalam keadaan rusak.  
c. Membawa bahan pustaka tanpa melalui prosedur yang benar.  
d. Menghilangkan bahan pustaka.  
e. Melanggar tata tertib perpustakaan. (Saleh; 2000: 19)  
Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004: 83) prosedur 
pemberian sanksi dilaksanakan sebagai berikut: 
a. Pelanggar menetapkan jenis dan tingkat pelanggaran atas dasar kuantitas 
dan kualitas tingkat pelanggaran.  
b. Petugas menetapkan jenis dan tingkat sanksi yang dikenakan sesuai dengan 
tingkat pelanggaran.  
c. Bila yang dikenakan sanksi akademik ditingkat perpustakaan, petugas 
mengusulkan kepada kepala perpustakaan untuk menetapkan dan 
melaksanakan sanksi tersebut.  
d. Bila yang diberikan sanksi akademik ditingkat lembaga perguruan tinggi, 
kepala perpustakaan mengusulkan kepala pemimpin perguruan tinggi untuk 
menetapkan dan melaksanakan sanksi tersebut.  
Adanya sanksi dimaksudkan untuk menanamkan disiplin bagi para pembaca 
dan petugas perpustakaan agar peredaran buku dapat dilakukan seadil-adilnya 
diantara para pembaca, terutama kalau koleksi perpustakaan terbatas. 
g. Penerbitan Keterangan Bebas/Bersih Pinjaman 
Bebas pinjaman adalah salah satu kegiatan pada pelayanan sirkulasi, yang 
memberi keterangan tanda bukti tidak lagi mempunyai pinjaman diperpustakaan. 
Keterangan bebas tagihan berfungsi untuk mencegah kemungkinan kehilangan 
bahan pustaka. 
Surat Keterangan Bebas Pinjam bahan pustaka biasanya diberikan kepada 
anggota perpustakaan yang akan meninggalkan perguruan tingginya baik dalam 
waktu yang cukup lama, maupun seterusnya, misalnya anggota tersebut sudah 
menyelesaikan kuliahnya (tamat) atau anggota tersebut akan belajar ke luar negeri 
(biasanya dosen). Kegunaan dari keharusan memiliki surat keterangan bebas 
pinjaman ini adalah untuk mencegah atau menekan kemungkinan hilangnya bahan 
pustaka. 
Dalam Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (2004: 83-84) 
pemberian surat keterangan bebas pinjaman dilaksanakan dengan cara sebagai 
berikut: 
1) Pemustaka yang membutuhkan keterangan bebas pinjaman menyerahkan 
tanda pengenal.  
2) Petugas mengambil kartu pinjaman berdasarkan nomor anggota yang tertera 
pada tanda pengenal.   
3) Petugas memeriksa ada tidaknya pinjaman yang belum dikembalikan pada 
kartu pinjaman.  
4) Kartu pinjaman yang menunjukkan bahwa pemustaka tidak mempunyai 
pinjaman distempel bebas pinjam.  







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Yaitu penelitian yang menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan 
data yang penulis peroleh  secara langsung untuk memperoleh gambaran yang jelas 
dan terperinci tentang Automasi Perpustakaan badan arsip dan perpustakaan daerah 
kabupaten sinjai. 
Penelitian  deskriptif adalah  suatu metode penelitian yang ditunjukkan 
untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat 
ini atau saat yang lampau. (Sukmadinata, 2011:147).      
B. Metode Penelitian  
Metode penelitian ini  menggunakan pendekatan  kualitatif. Yakni data yang 
dikumpulkan lebih  mengambil bentuk kata-kata atau gambar daripada  angka-
angka. Penelitian kualitatif bertujuan untuk  mendapatkan gambaran yang 
seutuhnya (mendalam dan kontekstual) mengenai suatu hal menurut pandangan 
manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif  berhubungan dengan ide, persepsi, 
pikiran, pendapat, kepercayaan orang yang diteliti, tentang suatu topik (Moleong, 
2002:17).  
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 bulan yakni pada bulan 
Semptember sampai dengan Oktober 2017 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 
Kab. Sinjai. Alasan peneliti meneliti di tempat ini adalah belum 
banyak peneliti lain yang melakukan penelitian di Perpustakaan Dinas 
Perpustakaan Dan Kearsipan Kab. Sinjai disamping itu layanan 
otomasi merupakan trobosan yang ada Perpustakaan badan arsip dan 
perpustakaan daerah kabupaten sinjai. 
D. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara informan 
yaitu Kepala Seksi Perpustakaan dan para kordinator Dinas Perpustakaan 
Dan Kearsipan Kab. Sinjai dengan memberikan sejumlah pertanyaan 
instrumen penelitian dan mendapatkan penjelasan dan tanggapan. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen yang ada di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 
Kab. Sinjai atau laporan sebagai bukti kegiatan yang dapat mendukung 
penbahasan dalam penulisan ini. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian, penulis menggunakan penelitian 
lapangan ( field research), suatu metode yang digunakan dalam mengumpulkan 
data dengan mengadakan penelitian di daerah populasi, yaitu Perpustakaan badan 
arsip dan perpustakaan daerah kabupaten sinjai Dalam hal ini penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Dokumentasi, yakni menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku, 
majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya; 
2. Wawancara, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
mengadakan tanya jawab atau wawancara dengan informan yang dapat 
memberikan keterangan yang dibutuhkan. Sedang yang akan menjadi objek 
diwawancarai adalah kepala perpustakaan, pustakawan yang bertugas 
dibagian penegelolaan dan pelayanan. 
3. Observasi, yakni pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
Perpustakaan badan arsip dan perpustakaan daerah kabupaten sinjai yang 
merupakan objek penelitian kemudian mencatat hal-hal yang dianggap perlu 
sehubungan dengan masalah yang diteliti. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki 
lapangan dan setelah di lapangan adapun prosesnya yaitu : 
1. Analisis data sebelum memasuki lapangan  
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus 
penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 
lapangan,(Sugiyono, 2012: 245). 
2. Analisis data setelah di lapangan 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawacarai. Bila jawaban yang diwawancarai 
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap 
kredibel (Sugiyono, 2012: 245). Miler dan Huberman mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Adapun Aktivitas dalam analisis data yaitu : 
a. Reduksi data (Data reduction ) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks dan rumit. Maka dari itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Sehingga data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dam mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
seperti komputer mini (laptop), dengan memberikan kode aspek-aspek 
tertentu. 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 
kecerdasan, keluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi 
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui 
diskusi itu, maka wawasan  peneliti akan berkembang, sehingga dapat 
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan 
teori yang singnifikan (Sugiyono, 2012: 247-249). 
b.  Penyajian data (Data display ) 
Setelah tahap direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara 
kategori, flowchart dan sejanisnya.  
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami, (Sugiyono, 2012: 247-249). 
2. Verifikasi (Conclusion drawing) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif, menurut Miler dan 
Huberman dalam Sugiyono (2012: 250-251), adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal atau 











OTOMASI LAYANAN PERPUSTAKAAN DI DINAS PERPUSTAKAAN 
DAERAH KABUPATEN SINJAI 
 
A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kab. Sinjai 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai didirikan berdasarkan 
Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sinjai nomor 67 Tahun 
2001, tentang Raperda tentang Organisasi dan Tata Kerja Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Sinjai pada tanggal 13 Januari 2001 Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai 
Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Organisasi Kabupaten Sinjai Pada Tanggal 10 
Januari 2001. 
Pada tahun 2001 Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai pada mulanya terletak 
dijalan Persatuan Raya Nomor 404 (sekarang yang ditempati oleh Dinas Pertanian 
Tanaman Pangan dan Holtikultura), kemudian pada tahun 2002 dipindahkan dijalan 
Persatuan Raya nomor 355. Tidak lama kemudian, pada tahun 2003 gedung 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai dipindahkan lagi ke tempat yang lebih 
mapan di jalan R.A.Kartini nomor 1, Gedung ini diupayakan pemerintah daerah 
sebagai gedung Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai. 
Dalam perkembangannya, Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai telah 
dipimpin oleh 7 (tujuh) orang yaitu  : 
1. Drs. Nurdin Said (2001-2002  )  
2. Drs. H. Hairil Anwar, E.Md (2002 - 2006) 
3. Drs. H. Akmal, MS (2006 – 2013) 
4. La Baba Paisal, SH., M.Pd. ( 2013-2014) 
5. Drs. H. M.Yasin, M.Si ( 3 bulan ) 
6. Drs. Bajuddin, M.Pd. ( 2014  - 2016 ) 
7. Plt Drs. M. Zuhri. N (September 2016 – 2017) 
8. La Baba Paisal, SH., M.Pd. ( 2017 - sekarang) 
Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Sinjai diubah menjadi Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Sinjai yang dibentuk berdasarkan keputusan Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai 
Nomor 19 Tahun 2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah 
dan lembaga lain Lingkup Pemerintah Kabupaten Sinjai   tanggal 29 Desember 
2010 dan Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi berubah Menjadi Dinas 
Perpustakaan Dan Kearsipan sesuai Perbut Nomor 74 Tahun 2016 tanggal 30 
Desember 2016 dan Perda Sinjai Nomor 5 Tahun 2016 
1. Visi dan Misi  
Visi: “Sinjai Membaca dan Tertib Arsip Menuju Pelayanan yang Edukatif, 
Reaktif, dan Prospektif” 
Misi : 
a. Mendayagunakan dan mengembangkan sumber daya manusia semua jenis 
perpustakaan dan kearsipan 
b. Mengembangkan dan mengelola serta melestarikan bahan pustaka dan 
kearsipan sebagai sarana penelitian pengembangan budaya  baca, informasi 
dan pengetahuan 
c. Membangun jejaring dan kerjasama perpustakaan yang integratif 
d. Meningkatkan upaya penyelamatan dokumen sebagai memori daerah 
e. Meningkatkan sarana dan prasarana perpustakaan dan kearsipan 
2. Sumber Daya Manusia 
Berikutnya adalah komposisi SDM Tenaga /Staf Dinas Perpustakaan Dan 
Kearsipan Kabupaten Sinjai berdasarkan status kepegawaiannya, terdiri dari  26 
Orang PNS dan 44 Orang Tenaga Sukarela. Jadi jumlah keseluruhan staf pada 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai adalah 70 orang pegawai. 
3. Koleksi 
a. Jumlah koleksi perpustakaan 14.626 judul, sebanyak 72.205 examplar 
1) Jumlah koleksi bahan pustaka berdasarkan urutan kelas  subjek 
klasifikasi DDC, ditunjukkan pada diagram di bawah ini: 
Gambar 1 
Diagram batang jumlah koleksi bahan pustaka Dinas Peprpustakaan dan 
Kearsipan Kab. Sinjai 
Sumber : Data sirkulasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Sinjai 
 
2) Jumlah Anggota Perpustakaan sebanyak 6.276 terdiri   dari : 
SD/MI   : 1364 
SLTP/MTs  : 1243 
000 100 200 300 400 500 600 700 800 900
Judul 356 738 1272 3245 1032 2450 3141 817 864 541









SMU/SMK/MA : 1410 
MAHASISWA : 1262 
PNS   :   687 
UMUM  :   412 
Jumlah anggota pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Sinjai, 
digambarkan berdasarkan diagram di bawah ini: 
Gambar 2 
Diagram jumlah anggota Dinas Perpustakaan dan Kearsipan  
Kabupaten Sinjai 
 







Sumber : Data sirkulasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Sinjai 
 
3) Jumlah Arsip pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Sinjai terdiri  dari : 
Arsip Dinamis :     22  Folder 
Arsip In Aktif : 1656 Boks 














Gambar 3  
Jumlah Arsip pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai 
 
  
Sumber : Data sirkulasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Sinjai 
 
b. Jenis – jenis koleksi Perpustakaan : 
1) Buku - buku  Umum 




6) Surat Kabar 
7) Koleksi Audio Visual 
c. Jenis – jenis  Kearsipan : 
1) Arsip Kuno 
2) Mata Uang Kuno 
3) Arsip In Aktif 















1) Perpustakaan : 
Untuk memudahkan mencarian koleksi bahan pustaka yang diperlukan 
maka buku – buku disusun di rak berdasarkan subjek menurut Klasifikasi DDC 
(Dewey Decimal Clacification) sbb: 
a) 000 Karya Umum (General Work   Generalities) 
b) 100 Filsafat (Philosophy & Psychology) 
c) 200 Agama (Religion) 
d) 300 Ilmu Sosial (Sosial Sciences) 
e) 400 Kebahasaan (Language) 
f) 500 Ilmu-ilmu Murni (Nasional Sciences dan Mathematics) 
g) 600 Teknologi (Technology) 
h) 700 Olah Raga Dan Seni (The Arts) 
i) 800 Kesusastraan (Literature Dan Rhetoric) 
j) 900 Sejarah (Geography Dan History) 
2) Arsip : 
Untuk memudahkan pencarian dokumen Arsip yang dibutuhkan maka 
dokumen arsip tersebut disusun berdasarkan abjad dari boks A sampai Z ( A-Z ) 
e. Daftar Koleksi Perpustakaan 
Daftar koleksi dimuat dalam Katalog Kartu yang terdiri dari : 
1) Katalog Judul 
2) Katalog Pengarang 
3) Katalog Subjek 
4. Layanan Perpustakaan, Arsip Dan Dokumentasi 
a. Jenis Layanan 
1) Layanan Sirkulasi 
2) Layanan  PusKel 
3) Layanan Pelatihan/Magang 
4) Layanan Internet 
5) Layanan Bimbingan/Pembinaan Kearsipan 
6) Layanan Pencarian Arsip 
7) Layanan Penyimpanan Arsip 
b. Jam Layanan  
1) Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu : 
Pukul 08.00 - 12.00 
Pukul 12.00 - 12.30 Istirahat 
Pukul 12.30 - 17.45 
Pukul 17.45 - 19.00 Tutup 
Pukul 19.00 - 22.00  
2) Jum’at : 
Pukul 08.00 - 11.30  
Pukul 11.30 - 13.30 Istirahat 
Pukul 13.30 - 17.45 
Pukul 17.45 - 19.00 Tutup 
Pukul 19.00 - 22.00  
 
c. Layanan Referensi 
1) Menyediakan buku – buku referensi berupa : 
a) Kamus 
b) Ensiklopedi 
c) Buku – buku Umum 
2) Layanan Terbitan Berkala 
a) Surat Kabar 
b) Majalah 
3) Pemberian Informasi terhadap pertanyaan referensi berupa ilmu 
Pengetahuan, Teknologi dan Kebudayaan 
d. Layanan Konsultasi & Bimbingan 
Melayani Konsultasi dan Bimbingan tentang aspek – aspek Perpustakaan 
dan Arsip. 
5. Syarat – Syarat Menjadi Anggota 
Mengisi Formulir pendaftaran dan diketahui oleh : 
a. Kepala Sekolah untuk Pelajar 
b. Dekan untuk Mahasiswa 
c. Lurah/Desa untuk Masyarakat Umum 
d. Kepala Instansi untuk PNS 
e. Menyerahkan Foto copi KTP, KK dan Pas Fhoto ukuran 2x3 dan 3x4 
masing-masing 2 lembar 
 
 
6. Fasilitas Ruangan 
a. Ruang Baca Umum 
b. Ruang Baca Referensi 
c. Ruang Baca Anak – Anak 
d. Ruang Baca Koleksi 
e. Ruang Majalah/Surat Kabar 
f. Ruang  Penyimpanan Arsip 
g. Ruang Internet ( gratis ) 
h. Ruang Rekreasi/Cafe Baca 
i. Taman Baca 
7. Kegiatan – Kegiatan Promosi Perpustakaan, Arsip Dan Dokumentasi 
a. Perpustakaan Keliling 
b. Bimtek Pengelolaan Perpustakaan Desa dan Kelurahan 
c. Bimtek Kearsipan  
d. Pemasangan Baliho dan pembagian brosur 
e. Mengikuti pameran yang dilaksanakan Pemda Sinjai 
f. Sosialisasi  
g. Lomba bercerita, Lomba pidato perpustakaan, Lomba Sinopsis  
h. Akuisisi 
8. Prestasi Kelembagaan 
a. Juara I – Lomba Perpustakaan Terbaik Tingkat Provinsi Tahun 2006 
b. Juara  Harapan III - Lomba Kearsipan Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2014 
c. Juara IV Kinerja Unit Pelayanan Publik Tingkat Kabupaten Sinjai 2014 
d. Juara Harapn II Kinerja Unit Pelayanan Publik Tingkat Kabupaten Sinjai 
2015 
e. Juara I Terbaik Penyusunan Laporan Kinerja SKPD  Se-Kab. Sinjai 
Tahun 2015 
B. Hasil Wawancara Otomasi Layanan Perpustakaan Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Sinjai 
1. SLiMS (Senayan Library Management System)  dapat menyelesaikan 
pekerjaan pustakawan dengan lebih cepat 
Untuk mengetahui apakah SLiMS (Senayan Library Management 
System)  dapat menyelesaikan pekerjaan pustakawan dengan lebih cepat maka 
diajukan pertanyaan Apakah SLiMS (Senayan Library Management System)  
membuat anda dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat? 
Menurut informan pertama yaitu pengelola perpustakaan Bagian 
Pengolahan di Dinas perpustakaan dan arsip Kabupaten Sinjai  mengatakan 
Ya, tentunya pekerjaan yang dulunya manual sekarang menjadi lebih 
cepat dengan adanya program SLiMS (Senayan Library Management 
System)  yang kita gunakan sekarang ini. Semisal untuk membuat 
kelengkapan buku seperti label dan katalog, yang dulu harus membuat 
satu-persatu sekarang bisa jauh lebih cepat karena hanya satu kali input 
kita sudah bisa membuat label dan kelengkapan buku lainya (Wawancara 
dengan Rantna, 23 Oktober 2017). 
Menurut informan kedua yaitu yaitu pengelola perpustakaan Bagian 
Sirkulasi di Dinas perpustakaan dan arsip Kabupaten Sinjai mengatakan bahwa 
Ya kalau untuk saat ini SLiMS (Senayan Library Management System)  
sangat membantu pekerjaan di perpustakaan. Hal ini sangat terasa karena 
perpustakaan sini mempunyai banyak anggota dengan tingkat sirkulasi 
yang tinggi. Nah berkat SLiMS (Senayan Library Management System)  
semua pekerjaan itu dapat ditangani dengan lebih cepat tentunya 
(Wawancara dengan Rini, 23 Oktober 2017). 
Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya SLiMS 
(Senayan Library Management System)  di perpustakaan merupakan upaya dalam 
meringankan pekerjaan pegawai dan merupakan upaya peningkatan kinerja 
pegawai dalam memberikan pelayanan perpustakaan kepada masyarakat pengguna 
secara cepat dan tepat. 
2. Performa pekerjaan meningkat dengan pemanfaatan SLiMS (Senayan 
Library Management System)  di perpustakaan 
perpustakaan digital diharapkan bisa memudahkan para pencari 
informasi dan juga pengelola perpustakaan (pustakawan) sehingga semuanya 
akan dimudahkan. Dan yang lebih penting lagi adalah dengan adanya kemajuan 
perpustakaan digital di Indonesia menjadikan masyarakat kita sadar bahwa 
perpustakaan benar-benar dimanfaatkan sebagai sumber ilmu pengetahuan 
yang didalamnya terkumpul berjuta ilmu pengetahuan yang bisa kita kaji, kita 
teliti dan selanjutnya bisa menjadikan sebagai sarana untuk memajukan ilmu 
pengetahuan di Indonesia. 
Untuk mengetahui apakah SLiMS (Senayan Library Management 
System)  dapat menyelesaikan pekerjaan pustakawan dengan lebih cepat maka 
diajukan pertanyaan apakah anda merasa performa pekerjaan anda meningkat 
dengan pemanfaatan SLiMS (Senayan Library Management System)  di 
perpustakaan? 
Menurut informan pertama yaitu pengelola perpustakaan Bagian 
Pengolahan di Dinas perpustakaan dan arsip Kabupaten Sinjai  mengatakan 
Pekerjaan jadi lebih praktis. Sekali inventaris buku pakai SLiMS 
(Senayan Library Management System)  sudah dapat membuat label dan 
barcode juga. Nah ini semua kan sudah otomastis jadi dengan ini dapat 
meningkatkan performa pekerjaan saya (Wawancara dengan Ratna, 23 
Oktober 2017). 
Menurut informan kedua yaitu yaitu pengelola perpustakaan Bagian 
Sirkulasi di Dinas perpustakaan dan arsip Kabupaten Sinjai mengatakan bahwa 
Otomatis dengan adanya SLiMS (Senayan Library Management System)  
ini kualitas dari pekerjaan kita menjadi lebih efektif dan efisien. Hal ini 
karena pekerjaan rutin seperti sirkulasi dapat ditangani jauh lebih cepat 
dengan menggunakan SLiMS (Senayan Library Management System)  
ini dibandingkan dulu ketika masih manual (Wawancara dengan Rini, 23 
Oktober 2017). 
Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya SLiMS 
(Senayan Library Management System)  di perpustakaan secara langsung dapat 
menambah performa kerja pengelola perpustakaan selain efektif pekerjaan mereka 
juga terasa ringan dengan fitur SLiMS (Senayan Library Management System)  
yang lumayan lengkap dan mudah dalam hal pegoprasian. 
3. penerapan Teknologi Informasi dapat meningkatkan produktifitas 
Perkembangan teknologi informasi (TI) telah memacu cara baru bagi 
organisasi dalam mengembangakan perpustakaan. TI telah menjadikan 
kegiatan-kegiatan perpustakaan menjadi lebih cepat, mudah dan efisien. 
Berbagai laporan di berbagai daerah semakin mengakui pentingnya teknologi 
dalam meingkatkan produktivitas. Berbagai pakar dalam bidang teknologi 
sudah memperkirakan bahwa ke depannya teknologi akan berperan penting 
terutama setelah banyak perpustakaan yang mengelola dengan menggunakan 
prangkat teknologi. 
Untuk mengetahui apakah SLiMS (Senayan Library Management 
System) dapat produktifitas pekerjaan pustakawan maka diajukan pertanyaan 
salah satu tujuan penerapan TI adalah untuk meningkatkan produktifitas. 
Apakan anda merasakan adanya peningkatan produktifitas berkat SLiMS 
(Senayan Library Management System) ? 
Menurut informan pertama yaitu pengelola perpustakaan Bagian 
Pengolahan di Dinas perpustakaan dan arsip Kabupaten Sinjai  mengatakan 
Produktifitas jauh lebih meningkat karena semuanya sudah otomasi. Kalau 
dulu dalam satu hari bisa mengolah sekitar 20 buku sekarang bisa sampai 5 
kali lipat dengan adanya SLiMS (Senayan Library Management System)  
(Wawancara dengan Ratna, 23 Oktober 2017). 
Menurut informan kedua yaitu yaitu pengelola perpustakaan Bagian 
Sirkulasi di Dinas perpustakaan dan arsip Kabupaten Sinjai mengatakan bahwa 
Iya jelas. Dengen SLiMS (Senayan Library Management System)  ini saya 
dapat memberikan hasil yang lebih banyak. Sebagai contoh untuk melayani 
satu peminjaman pada layanan manual membutuhkan waktu 5 menit, nah 
dengan SLiMS (Senayan Library Management System)  ini saya dapat 
melayani sampai 5 orang dalam waktu yang sama (Wawancara dengan Rini, 
23 Oktober 2017). 
Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 
SLiMS (Senayan Library Management System)  di perpustakaan secara langsung 
dapat meningkatkan produktifitas pengelola perpustakaan hal tersebut sangat 
dirasakan perbedaan saat mereka mengelola perpustakaan secara manual 
sebagaimana yang disampaikan oleh kedua informan diatas bahwa mereka dapat 
menyelesaikan pekerjaan dua kali lipat sebelum menggunakan SLiMS (Senayan 
Library Management System) .  
4. Pencarian yang dilakukan oleh pemustaka menjadi lebih efektif dengan 
OPAC 
Untuk mengetahui apakah OPAC lebih efektif dalam pencarian koleksi 
maka diajukan pertanyaan apakah OPAC membuat anda dapat melakukan 
pencarian koleksi perpustakaan dengan lebih cepat? 
Menurut informan yaitu pengunjung (pemustaka) di Dinas perpustakaan 
dan arsip Kabupaten Sinjai  mengatakan 
Iya, tentu saja lebih cepat. Kita tidak perlu muterin satu persatu sampai 
900 itu ya. Dengan adanya OPAC itu kita tinggal ketik apa judul yang kita 
cari disitu akan keluar langsung kode rak, sehingga kita bisa menuju 
langsung ke raknya. Kalau dulu belum ada teknologi OPAC harus tanya 
ke petugasnya dulu baru mencari ke rak, dan itu memakan waktu yang jauh 
lebih lama (Wawancara dengan Dewi, 23 Oktober 2017). 
Hal tersebut di tambah dengan jawaban informan yaitu pengunjung 
(pemustaka) di Dinas perpustakaan dan arsip Kabupaten Sinjai  mengatakan 
Iya, dulu sebelumnya biasa nyari langsung ke rak dan itu membutuhkan 
waktu yang cukup lama. Kalau sekarang mencari buku bisa lebih cepat 
dengan memakai OPAC yang ada di perpustakaan.(Wawancara dengan 
Ajeng, 23 Oktober 2017). 
Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa OPAC 
sangat membatu pemustaka dalam hal pencarian koleksi yang di inginkan 
tampa haru langsung ke rak dan mencari rak per rak buku yng mereka inginkan. 
C. Penerapan Otomasi layanan Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Sinjai 
1. Komputerisasi Sistem Otomasi Perpustakaan  
Perkembangan di era globalisasi saat ini menuntut akan adanya 
penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Dengan fenomena 
seperti itu, merupakan sebuah tuntutan komputerisasi dalam pelaksanaan 
pemberian pelayanan masyarakat, untuk pencapaian efektivitas dan efisiensi 
pelayanan yang juga membentuk sumber daya manusia yang siap menghadapi 
teknologi informasi dan globalisasi. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Sinjai dalam memberikan pelayanan perpustakaan kepada 
masyarakat telah dilengkapi dengan komputerisasi sistem otomasi 
perpustakaan. Sistem otomasi perpustakaan tersebut sebagai pengelolaan 
semua jenis kegiatan kerja perpustakaan dengan bantuan komputer. Sistem 
komputerisasi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Sinjai menggunakan perangkat lunak atau dengan program (Senayan Library 
Management System) yaitu meliputi aktifitas anggota perpustakaan, sirkulasi, 
penelusuran atau katalog, dan pengimputan buku. Aktifitas anggota 
perpustakaan  
Aktifitas anggota perpustakaan dapat menyimpan data-data informasi 
anggota perpustakaan yang sudah terdaftar. Di dalam aktifitas anggota 
perpustakaan ini terdiri dari data-data seperti: nomor anggota, nama, alamat, 
kota, kode pos, nomor telepon peminjam, masa berlaku dan foto anggota.  
a. Aktifitas sirkulasi 
Aktifitas sirkulasi meliputi informasi anggota yang terdiri dari 
nomor anggota, nama dan catatan serta memuat pilihan kegiatan 
peminjaman, pengembalian dan perpanjangan buku, dimana terdapat data 
pinjaman yang terdiri dari nomor barcode (kode buku), judul, tanggal 
pinjam, harus kembali dan tanggal kembali. Dalam aktifitas sirkulasi ini 
digunakan pada saat pengunjung atau pemustaka ingin melakukan 
peminjaman buku dapat diproses oleh pegawai perpustakaan dengan tahap: 
mengetik nomor anggota dan akan tertera nama anggota, scanning buku 
yang akan dipinjam, saving (penyimpanan) data sirkulasi. Demikian pula 
dengan perpanjangan dan pengembalian buku.  
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b. Aktifitas penelusuran atau Catalog Online (OPAC) 
Aktifitas penelusuran katalog yaitu untuk penelusuran atau katalog koleksi  
yang tersedia untuk keperluan pegawai perpustakaan dalam memberikan pelayanan 
literatur atau referensi kepada masyarakat yang ingin mengetahui ada tidaknya 
koleksi yang dibutuhkan. Di dalam aktifitas penelusuran atau katalog ini dapat 
dicari dengan delapan titik telusur yaitu nama atau judul buku, judul seri, 
klasifikasi, kota terbit, penerbit, pengarang, subjek, dan tahun terbit. 
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c. Aktifitas pengimputan koleksi  
Dalam aktifitas pengimputan koleksi meliputi data-data informasi buku 
yang meliputi nomor inventaris, judul, penerbit, kota terbit, tahun terbit, 
keterangan, ISBN, jumlah atau eksamplar buku. Aktifitas pengimputan koleksi 
untuk mencatat data-data koleksi  yang baru beserta  identitas koleksi, sebagai data 
informasi koleksi baru dimana untuk selanjutnya koleksi tersebut diberikan nomor 
buku yang kemudian dapat untuk dipinjam oleh pemustaka. Dengan 
dimanfaatkannya komputerisasi sistem otomasi perpustakaan telah membantu 
pelaksanaan kerja para pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Sinjai sebagai upaya peningkatan kinerja pegawai dalam pemberian pelayanan 
perpustakaan yang lebih efektif dan efisien.  
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Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Bapak La Baba Paisal, SH., M.Pd., selaku 
Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai berikut ini:  
”Di perpustakaan daerah ini telah memanfaatkan komputerisasi sistem 
otomasi perpustakaan yang merupakan bagian dari sarana prasarana untuk 
peningkatan kinerja layanan instansi.” (Wawancara, 20 Oktober 2017).  
Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Andi, selaku pustakawan di Seksi 
Pelayanan Pemakai berikut ini:  
”Komputerisasi sistem otomasi perpustakaan memberikan para pegawai 
kemudahan. Jadi data-data yang dipunyai sudah terekam dan sudah 
terangkum disitu. Kalo misalnya peminjaman ya dilakukan di aktifitas 
sirkulasi dengan komputer, memudahkan penelusuran kembali dan tepat 
menemukan kembali jadi cepat dan tepat. Sehingga dengan komputerisasi 
otomasi perpustakaan dapat meringankan beban pekerjaan dan bisa 
memberikan informasi kepada masyarakat dengan cepat dan tepat.” 
(Wawancara, 29 Oktober 2017).  
Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya 
komputerisasi sistem otomasi perpustakaan merupakan upaya dalam meringankan 
pekerjaan pegawai dan merupakan upaya peningkatan kinerja pegawai dalam 
memberikan pelayanan perpustakaan kepada masyarakat pengguna secara cepat 
dan tepat. 
2. Alasan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai 
menerapkan sistem otomasi berbasis SLiMS (Senayan Library 
Management System). 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai telah menerapkan 
sistem otomasi pada layanan-layanan di dalam perpustakaan. SLiMS (Senayan 
Library Management System)  merupakan sistem otomasi berbasis open source 
yang dipilih oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai untuk 
diterapkan sebagai sistem otomasi di perpustakaan.  
Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Bapak La Baba Paisal, SH., M.Pd., selaku 
Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai berikut ini:  
”alasan kami memilih SLiMS sebagai aplikasi uintuk otomasi yakni 
aplikasinya mudah danju kan yang kuasai SLiMS (Senayan Library 
Management System)  juga banyak jadi masalah maintenance juga lebih 
bagus.” (Wawancara, 20 Oktober 2017).  
Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Andi, selaku pustakawan di Seksi 
Pelayanan Pemakai berikut ini:  
”alsan kami menerapkan SLiMS (Senayan Library Management System)  ya 
salah satunya karena aplikasi ini sangat mudah di dapat dan juga aplikasi ini 
sangat simple dalam penggunaan yang mengerti dengan saplikasi ini juga 
banyakdan juga aplikasi ini tergolong murah.” (Wawancara, 29 Oktober 
2017).  
 
Pemilihan SLiMS (Senayan Library Management System)  sebagai sistem 
otomasi di Perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai 
software yang lainnya memiliki beberapa alasan, antara lain: 
a. Sistem otomasi berbasis SLiMS (Senayan Library Management System)  
memiliki fitur yang lengkap. SLiMS (Senayan Library Management 
System)  yang berdasar open source memiliki fitur-fitur yang lengkap yang 
biasanya terdapat pada software berbayar pada umumnya. 
b. Sistem otomasi berbasis SLiMS (Senayan Library Management System)  
memiliki banyak pengembang (developer). SLiMS (Senayan Library 
Management System)  memiliki banyak pengembang yang memudahkan 
suatu perpustakaan untuk mengembangkan SLiMS (Senayan Library 
Management System)  sesuai dengan keinginan perpustakaan guna 
menunjang kinerja pelayanan di perpustakaan. 
c. Sistem otomasi berbasis SLiMS (Senayan Library Management System)  
memiliki teknologi yang sudah teruji. Sistem otomasi SLiMS (Senayan 
Library Management System)  sudah teruji stabilitasnya, karena sistem 
otomasi berbasis SLiMS (Senayan Library Management System)  telah 
diterapkan pada beberapa Perpustakaan di Indonesia. Jadi secara tidak 
langsung SLiMS (Senayan Library Management System)  sudah teruji 
dalam hal stabilitas dan skabilitasnya sebagai sistem otomasi di sebuah 
perpustakaan.  
d. Terbatasnya Dana merupakan alasan yang vital bagi pengembangan sistem 
perpustakaan. Dengan terbatasnya dana secara tidak langsung memaksa 
perpustakaan berfikir ulang untuk menggunakan software 
berbayar/komersial. Karena terbatasnya dana maka perpustakaan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai memilih SLiMS (Senayan 
Library Management System)  sebagai sistem otomasinya karena SLiMS 
(Senayan Library Management System)  berbasis pada open source, maka 
SLiMS (Senayan Library Management System)  dapat diperoleh secara 
gratis oleh perpustakaan. 
e. SLiMS (Senayan Library Management System)  merupakan open source 
software. Karena merupakan open source software, SLiMS (Senayan 
Library Management System) tidak memerlukan biaya lisensi untuk 
memperoleh kode. Program SLiMS (Senayan Library Management System)  
dapat digunakan secara terus menerus karena tanpa biaya lisensi. SLiMS 
(Senayan Library Management System)  juga dapat dikembangkan sesuai 
kebutuhan perpustakaan. 
f. Pengembangan SLiMS (Senayan Library Management System)  tidak 
dibatasi. Karena SLiMS (Senayan Library Management System)  
merupakan open source software maka tidak ada perjanjian yang membatasi 
pengguna untuk mengembangkan SLiMS (Senayan Library Management 
System)  sesuai dengan keinginan pengguna.  
Pemilihan SLiMS (Senayan Library Management System)  sebagai sistem 
otomasi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai 
tentunya melalui berbagai pertimbangan. Salah satu pertimbangan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai memilih SLiMS (Senayan Library 
Management System)  sebagai sistem otomasinya berdasarkan kelebihan dan 
kekurangan SLiMS (Senayan Library Management System)  itu sendiri sebagai 
sistem otomasi di sebuah perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Adi 
Suyadi (pengelola perpustakaan), SLiMS (Senayan Library Management System)  
memiliki beberapa Kelebihan :  
a. Mampu memenuhi kebutuhan otomasi perpustakaan Senayan tidak hanya 
menyediakan fasilitas layanan sirkulasi, katalogisasi dan OPAC. Senayan 
menyediakan fasilitas lain seperti manajemen keanggotaan, fasilitas untuk 
pengaturan perangkat lunak, cetak barcode (baik barcode anggota maupun 
barcode buku), penyiangan serta fasilitas laporan dan unggah koleksi 
digital. 
b. SLiMS (Senayan Library Management System)  dapat diinstal sendiri oleh 
semua perpustakaan karena Sebagai perangkat lunak yang tergolong dalam 
jenis perangkat lunak berbasis web instalasi Senayan mudah dilakukan, baik 
itu untuk system operasi windows maupun system operasi linux. 
c. Memiliki prospek pengembangan yang jelas Perkembangan Senayan terjadi 
sangat cepat dalam kurun waktu beberapa tahun perangkat lunak itu terus 
memperbaiki diri. Perbaikan ini terlihat dari banyaknya versi yang telah 
dirilis ke publik. Kondisi ini mencerminkan bahwa perangkat lunak ini 
memiliki prospek pengembangan. Apabila perangkat lunak ini terus 
diperbaharui maka pengguna Senayan yang akan memperoleh manfaatnya 
dari perbaikan terhadap kelemahan serta fasilitas tambahan yang disediakan 
dalam versi Senayan terbaru. 
Meski memilii beberapa kelebihan SLiMS (Senayan Library Management 
System)  juga memiliki kekurangan. Kekurangan dari Senayan sebagai perangkat 
lunak otomasi perpustakaan berbasis free open source software adalah : 
a. Kompatibilitas web browser.  
Untuk mengakses Senayan diperlukan web browser. Sayangnya tidak 
semua web browser mampu menjalankan aplikasi ini dengan sempurna. 
perangkat lunak ini merekomendasikan mozilla firefox sebagai web browser. 
Sehingga jika penggunaan web browser selain mozilla firefox mampu tampilan 
Senayan tidak akan muncul secara sempurna. Misalnya ada beberapa menu 
yang akan tertutupi oleh banner jika pengguna menggunakan internet eksplorer 
sebagai web browser. Namun jika hanya digunakan untuk mengakses OPAC 
(online public access catalog) semua web browser dapat digunakan. 
b. Otoritas  akses file 
Senayan menyediakan fasilitas upload (unggah) file. Dengan fasilitas ini 
pengelola perpustakaan dapat menyajikan koleksi digital yang dimiliki 
perpustakaan, seperti e-book, e-journal, skripsi digital, tesis digital dan koleksi 
digital lainnya. Namun fasilitas upload file ini tidak dilengkapi dengan 
pembagian otoritas akses file. Akibatnya setiap koleksi digital yang telah di 
upload ke dalam Senayan berarti dapat diakses oleh semua orang. Kondisi ini 
tentu sedikit mengkhawatirkan jika koleksi digital yang diupload adalah skripsi, 
tesis atau laporan penelitian digital. Skripsi digital, tesis atau laporan penelitian 
digital dibatasi aksesnya karena koleksi digital jenis rentan dengan masalah 
plagiasi. 
3. Kemudahan dalam Mengguanakan SLiMS (Senayan Library 
Management System)  di Perpustakaan  
Banyak faktor mempengaruhi penggunaan sebuah perangkat lunak. Teori 
TAM bahkan menggambarkan bahwa kemudahan merupakan satu dari dua faktor 
utama penentu penerimaan sebuah produk teknologi. Perangkat lunak yang mudah 
akan mudah diterima oleh pengguna dan berlaku sebaliknya termasuk pada SLiMS 
(Senayan Library Management System)  ini. Kemudahan yang ditawarkan pada 
SLiMS (Senayan Library Management System)  tidak hanya terbatas pada 
kemudahan untuk menggunakanya tetapi juga kemudahan untuk mempelajari, 
kemudahan untuk mengontrol dan lainlain. 
a. SLiMS (Senayan Library Management System)  mudah untuk Dipelajari 
SLiMS (Senayan Library Management System)  adalah perangkat lunak yang 
mudah untuk dipelajari. Banyak cara dapat dilakukan untuk belajar SLiMS 
(Senayan Library Management System)  baik itu melalui pelatihan yang banyak 
diadakan oleh komunitas SLiMS (Senayan Library Management System)  yang 
tersebar di berbagai daerah. Komunitas SLiMS (Senayan Library Management 
System)  aktif membuat acara untuk lebih memasyarakatkan SLiMS (Senayan 
Library Management System)  dengan memberikan kemudahan untuk belajar 
SLiMS (Senayan Library Management System)  kepada mereka yang berminat. 
Selain belajar melalui komunitas SLiMS (Senayan Library Management System) , 
belajar SLiMS (Senayan Library Management System)  juga dapat dilakukan secara 
mandiri melalui buku panduan yang tersedia di web resmi SLiMS (Senayan Library 
Management System)  atau melalui slide presentasi yang banyak tersedia di 
internet. Berikut pernyataan dari salah seorang informan ketika ditanya bagaimana 
mempelajari SLiMS (Senayan Library Management System) .  
“Tidak terlalu sulit karena SLiMS (Senayan Library Management 
System)  memiliki buku panduan yang dapat diunduh di web resmi 
http://SLiM.web.id dan saya belajar dari buku panduan itu. 
Sebelumnya saya juga pernah mengikuti pelatihan yang 
diselenggarakan oleh komunitas SLiMS (Senayan Library 
Management System)  di makassar, dan sekarang saya bertanya 
melalui grup facebook kalau saya mengalami kendala dalam 
mempelajari SLiMS (Senayan Library Management System) .” 
(Wawancara dengan Adi 23 Oktober 2017). 
Pernyataan dari informan diatas menunjukan bahwa ada banyak cara yang 
dapat dilakukan untuk mempelajari SLiMS (Senayan Library Management System) 
. Selain belajar melalui komunitas dan buku panduan, dapat juga belajar melalui 
jejaring sosial khususnya menggunakan grup facebook seperti yang dilakukan oleh 
informan tersebut. Berbeda dengan Adi, Nunuk telah mengenal SLiMS (Senayan 
Library Management System)  dari bangku kuliah, berikut pernyataanya ketika 
diwawancarai.  
“Tidak. Saya pertama mengenal SLiMS (Senayan Library Management 
System)  di kampus. Meski penyampaian secara singkat saya sudah dapat 
memahami karena program sangat sederhana. Ketika saya mulai bekerja 
di perpustakaan saya hanya butuh sedikit adaptasi lagi dengan penerapan 
SLiMS (Senayan Library Management System)  di perpustakaan sini.” 
(Wawancara dengan Nunuk, 23 Oktober 2017).  
Materi tentang SLiMS (Senayan Library Management System)  juga 
diberikan di bangku kuliah sehingga memudahkan mahasiswa ilmu perpustakaan 
lebih mengenal SLiMS (Senayan Library Management System) . Materi tentang 
SLiMS (Senayan Library Management System)  diberikan secara singkat, meski 
demikian sudah sangat membantu mahasiswa untuk mengenal SLiMS (Senayan 
Library Management System) . Sedikit berbeda dengan pengelola perpustakaan, 
pemustaka justru tidak membutuhkan banyak proses pembelajaran untuk 
menggunakan menu OPAC yang dimiliki SLiMS (Senayan Library Management 
System) . Tampilan OPAC yang sederhana sangat membantu pemustaka untuk 
memahami bagaimana cara menggunakanya untuk penelusuran koleksi seperti 
pernyataan informan berikut. 
“Untuk mempelajari OPAC mudah, programnya simple apalagi tampilanya 
kan seperti pencarian di google yang sudah biasa saya gunakan. Menurut 
saya orang awam juga akan langsung bisa menggunakan ini karena 
kesederhanaanya itu, apalagi ada bantuan pencarianya juga di OPAC.” 
(Wawancara dengan Dewi, 23 Oktober 2017). 
Faktor kesederhanaan tampilan OPAC sangat memudahkan bagi 
pemustaka. Begitu mereka menghadapi OPAC mereka akan langsung tahu 
bagaimana menggunakanya karena pada umumnya mereka semua sudah familiar 
dengan tampilan mesin pencari google. Selain faktor kesederhanaan tampilan, 
mempelajari OPAC SLiMS (Senayan Library Management System)  ini lebih 
mudah lagi dengan adanya bantuan pencarian di bagian atas halaman pencarian dan 
panduan yang ditempel di meja OPAC. 
b. Kemudahan Pengontrolan (Controllable) 
Kemampuan setiap orang untuk menggunakan sebuah perangkat lunak 
berbeda antara satu individu dengan individu lainya. Perbedaan itu dapat 
disebabkan karena perbedaan latar belakang pendidikan maupun perbedaan tingkat 
interaksi dengan teknologi khususnya interaksi dengan perangkat lunak yang 
dimaksud. Pengguna yang telah terbiasa menggunakan perangkat lunak sejenis 
merasa lebih mudah untuk mengontrol penggunaan sebuah perangkat lunak. Ia 
dapat mengendalikan perangkat lunak itu sesuai yang ia inginkan dan tidak 
mengalami kesulitan untuk menemukan apa yang ingin ia lakukan dengan 
perangkat lunak tersebut. 
penggunaan SLiMS (Senayan Library Management System)  di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai dinilai dapat dikontrol dengan 
mudah oleh pengelola perpustakaan. Sebagian besar informan mengaku dapat 
menemukan dengan mudah bagaimana melakukan suatu pekerjaan menggunakan 
SLiMS (Senayan Library Management System) . Berikut ini pernyataan dari salah 
satu informan.  
“Saya tidak kesulitan untuk menemukan apa yang ingin saya lakukan. 
Interface sangat user-friendly dan menu-menu dikelompokan sesuai bidang 
kerja masing-masing.” (Wawancara dengan Adi, 23 Oktober 2017).  
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengguna merasa mudah 
menemukan menu apa yang harus ia gunakan untuk melakukan pekerjaan dengan 
SLiMS (Senayan Library Management System)  karena interface SLiMS (Senayan 
Library Management System)  sangat bersahabat dengan pengguna. Sebagai 
contoh pengguna dapat mengetahui bahwa untuk melakukan pencetakan label dan 
barcode menggunakan menu pencetakan label dan untuk menggunakan menu itu 
harus masuk ke menu bibliografi terlebih dulu. Sedikit berbeda dengan Adi, 
informan lainya masih ada yang merasa kesulitan untuk menemukan apa yang 
ingin dilakukanya dengan SLiMS (Senayan Library Management System)  
terutama untuk menu yang jarang digunakanya. Berikut pernyataan dari informan 
tersebut.  
“Kalau yang sudah biasa dipakai seperti menu bibliografi itu sudah hafal 
dan bisa menemukan dengan mudah, tapi kalau menu yang gak biasa saya 
pakai seperti statistik itu masih harus nyari-nyari lagi untuk menemukan 
model pelaporan yang kita inginkan. Intinya masalah kebiasaan saja sih 
mas.” (Wawancara dengan Ratna 23 Oktober 2017). 
Informan di atas mengaku dapat mengontrol penggunaan SLiMS (Senayan 
Library Management System)  untuk bidang pekerjaan yang digelutinya sehari-hari, 
tetapi kalau harus menggunakan menu diluar yang dipakainya setiap hari masih 
harus mencari dulu menggunakan menu apa dan posisi menu tersebut di dalam 
menu utama apa. Informan ini selanjutnya menambahkan bahwa hal ini masalah 
kebiasaan saja, kalau sudah terbiasa juga dapat menggunakan menu-menu yang 
sebelumnya asing sekalipun.  
Dari segi OPAC, pemustaka tidak mengalami kesulitan berarti untuk 
menggunakan OPAC SLiMS (Senayan Library Management System) . Ketiga 
informan mangaku dapat memahami bagaimana melakukan pencarian dengan 
OPAC yang disediakan. Berikut salah satu jawaban dari informan ketika 
diwawancarai.  
“Tidak karena saya sudah familiar dengan mesin pencarian google. 
Tampilan OPAC kan mirip banget dengan mesin pencari google, ada kolom 
pencarian di tengah dan ada menu-menu di atasnya.” (Wawancara dengan 
Dewi 23 Oktober 2017).  
Dari pernyataan informan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
menggunakan OPAC sangat mudah. Pemustaka dapat menemukan apa yang harus 
ia lakukan dengan menu OPAC itu. Kesederhanaan tampilan adalah salah satu 
faktor utama yang membuat pemustaka dapat memahami OPAC dengan relatif 
mudah. Harus diakui pula bahwa tampilan OPAC dengan mesin pencari milik 
google, hal ini juga sangat membantu karena hampir semua orang sudah terlebih 
dahulu familiar dengan mesin pencarian yang paling populer tersebut. 
c. SLiMS (Senayan Library Management System)  jelas dan mudah 
dipahami 
Salah satu indikator sebuah program dikatakan mudah adalah apabila 
program itu jelas dan dapat dipahami oleh penggunaya. Kejelasan disini dapat 
berupa kejelasan dari tampilan dan tata letak menu dalam perangkat lunak yang 
digunakan. Pengelola perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Sinjai, menilai bahwa interaksinya dengan SLiMS (Senayan Library Management 
System)  jelas dan dapat dipahami. Mereka merasa telah dapat berinteraksi dengan 
SLiMS (Senayan Library Management System)  secara jelas. Sebagai contoh 
adalah pengguna dapat menggunakan menu-menu yang ada di dalam SLiMS 
(Senayan Library Management System)  secara mudah.  
SLiMS (Senayan Library Management System)  sebenarnya mempunyai 
menu yang sangat banyak dan kompleks, hanya saja pengembang membuat 
tampilanya menjadi sesederhana mungkin. Menu-menu di dalam SLiMS (Senayan 
Library Management System)  dibagi ke dalam beberapa kelompok besar, yang 
masing masing kelompok itu masih terdapat sejumlah menu di dalamnya. 
Pengguna sangat diuntungkan dengan pengelompokan ini, mereka menjadi dapat 
menggunakan program dengan jelas dan dapat dipahami dengan mudah seperti 
pernyataan informan berikut ini.  
“Saya pikir sangat jelas dan mudah dipahami. Seperti yang sudah saya 
sebutkan sebelumnya kalau menu-menu dalam SLiMS (Senayan Library 
Management System)  dibagi dalam beberapa kelompok besar seperti 
bibliografi, sirkulasi, keanggotaan dan lain-lain. Dari masingmasing menu itu 
ada sub-sub menu lainya yang tentunya berhubungan dengan menu utamanya 
itu.” (Wawancara dengan Candra 23 Oktober 2017).  
Selain dari segi tata letak dan pengelompokan menu, adanya keterangan pada 
setiap menu juga memperjelas penggunaan. Setiap menu akan muncul keterangan 
tertentu apabila menu tersebut ditunjuk dengan mouse. Hal ini diungkapkan secara 
terpisah oleh informan lainya, berikut pernyataanya.  
“Kalau untuk memahaminya bisa. Itu kan ada keterangan juga, kalau ditunjuk 
menunya muncul keterangan yang menjelaskan menu itu digunakan untuk 
apa.” (Wawancara dengan Rini, 23 Oktober 2017).  
Kejelasan interaksi dengan SLiMS (Senayan Library Management System)  
juga dirasakan oleh pemustaka yang menggunakan menu OPAC untuk penelusuran 
koleksi. Menu OPAC sendiri tampilanya sangat sederhana dan mirip dengan mesin 
pencari paling populer saat ini, google. Bagian tengah halaman OPAC merupakan 
kolom pencarian sederhana, di bawahnya ada menu pencarian spesifik dan di 
atasnya ada beberapa menu yang juga sangat memudahkan untuk diakses. Pada 
bagian atas juga terdapat pilihan bahasa yang memungkinkan pemustaka untuk 
mengganti bahasa standar pada OPAC sehingga ia lebih mudah memahami menu-
menu yang ada sehingga pemustaka dapat berinteraksi dengan SLiMS (Senayan 
Library Management System)  dengan jelas. 
 
d. Fleksibel dalam penggunaan dan pemodifikasian 
Salah satu keuntungan dari program dengan kode sumber terbuka (open 
source) adalah fleksible. SLiMS (Senayan Library Management System)  yang 
merupakan perangkat lunak kode sumber terbuka menewarkan kemudahan untuk 
memodifikasi dengan mudah menyesuaikan dengan kebutuhan perpustakaan. 
SLiMS (Senayan Library Management System)  di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Sinjai telah mengalami modifikasi pada beberapa bagian. 
Modifikasi dilakukan pada menu pencetakan kartu anggota, label buku dan pada 
tampilan halaman OPAC SLiMS (Senayan Library Management System) .  
Modifikasi kartu anggota dilakukan untuk membuat kartu anggota 
perpustakaan menjadi dua sisi. Hal ini bertujuan untuk membuat kartu anggota 
lebih bagus dan informatif karena pada bagian belakang disertakan tata tertib 
perpustakaan. Dengan modifikasi ini anggota baru dapat langsung memperoleh 
kartu anggota hanya dalam waktu 5 menit. Modifikasi juga dilakukan pada label 
buku. Label buku digabungkan dengan barcode koleksi sehingga lebih praktis 
dalam mencetak kelengkapan buku juga pada saat memasang dan membaca 
barcode saat sirkulasi. Modifikasi tampilan hanya dilakukan dengan memasang 
logo Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga dan mengganti gambar 
latar pada OPAC.  
Untuk melakukan modifikasi kartu anggota dan penggabungan label dan 
barcode dilakukan dengan memanfaatkan plugin yang disediakan oleh komunitas 
SLiMS (Senayan Library Management System)  di http://goSLiMS (Senayan 
Library Management System) .net. Admin SLiMS (Senayan Library Management 
System)  hanya perlu melakukan sedikit penyesuaian pada kode sumber SLiMS 
(Senayan Library Management System)  menggunakan plugin yang telah tersedia. 
Hal ini menjadi salah satu sisi positif dari SLiMS (Senayan Library Management 
System) , yaitu fleksibel untuk digunakan sesuai yang diungkapkan oleh informan 
berikut ini.  
“Sangat fleksible. Kebetulan saya yang selama ini mengelola sistem termasuk 
yang memodifikasi SLiMS (Senayan Library Management System)  disini. SLiMS 
(Senayan Library Management System)  sangat mudah disesuaikan dengan 
perpustakaan apalagi dukungan kuat dari komunitas yang juga menyediakan plugin 
untuk memodifikasi SLiMS (Senayan Library Management System) .” 
(Wawancara dengan Budi, 23 Oktober 2017).  
Sisi fleksibel SLiMS (Senayan Library Management System)  tidak hanya 
terlihat dari sisi programnya saja tetapi juga dari sisi pemakaian. Banyak hal bisa 
dilakukan dengan SLiMS (Senayan Library Management System)  untuk 
menyesuaikan dengan keadaan perpustakaan, misal tipe keanggotaan, desain 
pembagian lokasi koleksi dan lokasi rak serta adanya aturan yang bisa dibuat dan 
diterapkan di perpustakaan masing-masing secara otomatis. Memang belum semua 
hal dapat diakomodasi oleh SLiMS (Senayan Library Management System)  
misalnya anggota yang telat mengembalikan secara otomatis mendapat sanksi 
tidak dapat meminjam koleksi selama sejumlah hari keterlambatanya. Hal ini tidak 
menjadi masalah besar dengan SLiMS (Senayan Library Management System) , 
masih ada cara yang bisa dilakukan seperti yang diungkapkan oleh informan 
berikut ini.  
“Fleksibel. Untuk hal-hal yang belum bisa secara otomatis dilakukan dengan 
SLiMS (Senayan Library Management System)  kita bisa mengambil 
alternatif lain. Misalnya di dalam SLiMS (Senayan Library Management 
System)  sebenarnya ada aturan yang bisa diterapkan tapi belum bisa secara 
otomatis membuat peminjam yang telat mengembalikan jadi tidak bisa 
pinjam. Nah untuk mengatasi celah ini kita biasa memakai “tunda 
keanggotaan” dengan mengedit data anggota yang terlambat mengembalikan 
buku.” (Wawancara dengan Nunuk 23 Oktober 2017).  
Dari informasi di atas terungkap bahwa SLiMS (Senayan Library 
Management System)  dapat dimanfaatkan dengan fleksibel, bahkan ketika 
program belum bisa melakukan, masih ada peluang yang bisa menutup celah yang 
ada. Berhubung SLiMS (Senayan Library Management System)  belum bisa 
memberikan sanksi berupa tidak bisa meminjam selama jumlah hari 
keterlambatanya, hal ini dilakukan dengan mengedit data anggota dengan 
memunda keanggotaan anggota tersebut. Petugas menambahkan keterangan 
sampai kapan anggota tersebut tidak dapat melakukan peminjaman pada data 
anggota. Sama seperti menu-menu lainya, menu OPAC SLiMS (Senayan Library 
Management System)  juga sangat fleksible untuk melakukan penelusuran koleksi. 
Secara default ada dua cara yang dapat dilakukan untuk melakukan pencarian, 
yakni pencarian sederhana dan pencarian spesifik. Sebenarnya masih ada lagi cara 
pencarian untuk meningkatkan akurasi hasil yakni menggunakan logika boolean 
“and”, “or” dan “not”. Sayangnya dari ketiga informan yang diwawancarai 
belum memanfaatkanya untuk melakukan penelusuran seperti yang diungkapkan 
oleh informan berikut ini.  
“Saya belum pernah memakai pencarian kustom dengan logika boolean tapi 
kalau pencarian spesifiknya cukup fleksibel. Di pencarian spesifik ini kita 
dapat melakukan pencarian hanya dengan judulnya saja, pengarang saja atau 
mengkombinasikan beberapa kata kunci.” (Wawancara dengan Satria, 23 
Oktober 2017).  
Informan tersebut belum pernah menggunakan logika boolean untuk 
penelusuran. Ketika menghendaki hasil yang lebih spesifik ia menggunakan menu 
pencarian spesifik menggunakan kata kunci judul saja, penulis saja, atau 
menggunakan gabungan dari beberapa kata kunci sehingga hasilnya lebih 
mengerucut ke koleksi yang dikehendaki. 
e. Dapat dikuasai dengan cepat 
Kemampuan setiap individu dalam memakai sebuah perangkat lunak sangat 
dipengaruhi oleh faktor tinggi rendahnya interaksi dengan perangkat lunak. 
Semakin tinggi “jam terbang” seseorang menggunakan aplikasi teknologi 
membuat orang itu lebih mudah dalam menggunakan suatu perangkat yang baru. 
Tentu faktor kebiasaan bukanlah satu-satunya yang berpengaruh terhadap 
kemampuan seseorang untuk mengoperasikan perangkat lunak baru. Perangkat 
lunak yang mudah digunakan akan tetap menjadi pilihan pengguna. Telah 
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa SLiMS (Senayan Library 
Management System)  merupakan program yang fleksibel, jelas dan dapat 
dipahami. Dengan segala kelebihanya itu, pengguna SLiMS (Senayan Library 
Management System)  dapat menjadi mahir dengan waktu yang relatif singkat. 
Waktu yang dibutuhkan pengelola perpustakaan untuk mahir menggunakan 
SLiMS (Senayan Library Management System)  dalam kegiatan sehari-hari adalah 
sekitar satu minggu. Berikut salah satu pernyataan dari informan.  
“Tidak lama, paling satu minggu sudah bisa menggunakan dengan lancar. 
Tapi ya masih sebatas menu-menu yang berhubungan dengan pengolahan, 
kalau menu yang lainya saya tidak pernah memakai ya tidak bisa.” 
(Wawancara dengan Rini, 23 Oktober 2017).  
Dari pernyataan Rini tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam waktu 
satu minggu pengguna sudah dapat menggunakan SLiMS (Senayan Library 
Management System)  untuk kegiatan sehari-hari. Tidak semua menu memang, 
dalam waktu satu minggu tersebut Rini sudah dapat mengoperasikan SLiMS 
(Senayan Library Management System)  pada menu-menu yang berhubungan 
langsung dengan pekerjaanya, tetapi kalau untuk menu lain yang tidak biasa 
digunakan masih harus mencari-cari dulu meski pada akhirnya juga ketemu. 
Berbeda dengan pengelola perpustakaan yang harus menggunakan banyak menu, 
pemustaka yang hanya berhubungan dengan menu OPAC membutuhkan waktu 
yang lebih singkat untuk mahir menggunakan menu OPAC itu. Pemustaka 
menggunakan menu OPAC hanya untuk penelusuran koleksi saja, sedangkan 
menu area anggota belum digunakan. Dalam pembahasan sebelumnya telah 
dijelaskan bahwa pemustaka tidak mengalami kesulitan berarti untuk melakukan 
penelusuran dengan OPAC. Pada umumnya pemustaka dapat memahami menu 
OPAC secara langsung. Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh 
informan berikut ini.  
“Sekali pakai saya sudah langsung ngerti pemakaian OPAC, justru untuk 
memahami keterangan di dalam hasil pencarian OPAC yang awalnya masih 
masih sedikit bingung. Dulu awalnya belum tau apa maksudnya angka 
nomor panggil yang angka-angka dan huruf itu tapi setelah itu ya tau 
maksudnya.” (Wawancara dengan Dewi, 23 Oktober 2017).  
Kesimpulan yang dapat kita ambil dari pernyataan tersebut adalah 
pemustaka dapat menggunakan OPAC secara langsung meskipun belum sampai 
pada penggunaan pencarian kustom dengan logika boolean seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Pemustaka dapat memahami penggunaan OPAC hanya 
dalam satu kali pemakaian, kesulitan awalnya justru ada pada informasi yang 
dicantumkan pada hasil pencarian koleksi (record details). Pemustaka belum dapat 
memahami informasi nomor panggil dan lokasi rak, namun pada akhirnya mereka 
mengerti dengan sendirinya meskipun tidak bertanya ke pengelola perpustakaan. 
D. Kendala yang ditemukan dalam Otomasi layanan Perpustakaan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai 
SLiMS (Senayan Library Management System)  merupakan perangkat 
lunak dengan kode sumber terbuka. Lisensi open source ini menjadikan SLiMS 
(Senayan Library Management System)  dapat dimodifikasi secara bebas 
disesuaikan dengan kebutuhan perpustakaan untuk memaksimalkan SLiMS 
(Senayan Library Management System) . Untuk sistem perpustakaan yang tidak 
terlalu kompleks, SLiMS (Senayan Library Management System)  tidak 
mengharuskan melakukan modifikasi besar-besaran cukup menggunakan plugin 
yang banyak tersedia di internet. Untuk mendapatkan manfaat optimal dari SLiMS 
(Senayan Library Management System) , semua fitur di dalam SLiMS (Senayan 
Library Management System)  harus dimaksimalkan. Sampai saat ini SLiMS 
(Senayan Library Management System)  di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Sinjai belum maksimal, masih ada fitur SLiMS (Senayan Library 
Management System)  yang belum dimanfaatkan. Fitur SLiMS (Senayan Library 
Management System)  yang belum dimanfaatkan antara lain menu area anggota 
(member area), kendali terbitan berseri (serial control), copy cataloging dan 
penghitung pengunjung (visitor counter). Menu penghitung jumlah pengunjung 
awalnya sempat diaktifkan sehingga pengunjung dapat dihitung dengan 
membacakan nomor anggotanya dengan barcode reader yang disediakan. Menu 
penghitung jumlah pengunjung perpustakaan dalam SLiMS (Senayan Library 
Management System)  dinilai kurang efektif sehingga dinonaktifkan kembali 
dengan pertimbangan pengunjung perpustakaan tidak semuanya anggota 
perpustakaan.  
Selain dengan perluasan penerapan program ke bagian lain, kemampuan 
pengelola perpustakaan juga masih harus ditingkatkan. Selama ini sebagian besar 
pengelola mahir menggunakan SLiMS (Senayan Library Management System)  
hanya pada menu-menu yang berkaitan dengan bidang kerjanya. Pengelola 
perpustakaan masih harus berusaha sedikit lebih keras untuk menggunakan menu 
dalam SLiMS (Senayan Library Management System)  yang belum biasa 
digunakanya.  
Kendala dalam pemanfaatan SLiMS (Senayan Library Management 
System)  juga terjadi pada pemustaka. Meski secara umum pemustaka menilai 
bahwa menu OPAC dalam SLiMS (Senayan Library Management System)  
bermanfaat dan mudah digunakan. Akan tetapi pemustaka belum dapat 
memaksimalkan pencarian dengan OPAC. Dari hasil wawancara diperoleh hasil 





















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis uraikan dalam bab 
sebelumnya, penulis dapat merumuskan simpulan bahwa : 
1. Otomasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai yaitu : 
a. SLiMS di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai mampu 
memberikan manfaat yang sangat besar baik itu untuk pengelola 
perpustakaan maupun untuk pemustaka. Manfaat yang diperoleh dari 
penerapan SLiMS untuk otomasi di perpustakaan ini meliputi kemampuan 
untuk bekerja lebih cepat, adanya peningkatan performa pekerjaan dan 
adanya peningkatan produktivitas kerja. Hal ini salah satunya dapat dilihat 
dari kemampuan pengelola perpustakaan untuk mengolah koleksi 
perpustakaan lebih banyak yang peningkatanya sampai lima kali lipat 
dibandingkan sebelum memakai SLiMS. 
b. Pengelola perpustakaan menilai SLiMS adalah perangkat lunak yang 
mudah digunakan untuk otomasi. Kemudahan SLiMS untuk otomasi di 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai ini dapat dilihat dari 
kemudahan untuk mempelajari SLiMS, kemudahan untuk mengontrol dan 
kejelasan program yang membantu pengguna dalam memahami SLiMS. 
Untuk mempelajari SLiMS ada banyak alternatif yang dapat ditempuh, bisa 
dengan mengikuti pelatihan yang diadakan komunitas SLiMS atau belajar 
mandiri menggunakan buku panduan yang ada. Adanya sosial media 
seperti grup facebook dan forum diskusi online juga lebih memudahkan 
mempelajari SLiMS disamping interface aplikasi yang memang mudah 
dipahami. 
2. Kendala yang di temukan adalah  
a. Sampai saat ini SLiMS (Senayan Library Management System)  di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sinjai belum maksimal, masih ada 
fitur SLiMS (Senayan Library Management System)  yang belum 
dimanfaatkan. Fitur SLiMS (Senayan Library Management System)  yang 
belum dimanfaatkan antara lain menu area anggota (member area), kendali 
terbitan berseri (serial control), copy cataloging dan penghitung 
pengunjung (visitor counter).  
b. kemampuan pengelola perpustakaan juga masih harus ditingkatkan. 
Selama ini sebagian besar pengelola mahir menggunakan SLiMS hanya 
pada menu-menu yang berkaitan dengan bidang kerjanya. Pengelola 
perpustakaan masih harus berusaha sedikit lebih keras untuk menggunakan 
menu dalam SLiMS yang belum biasa digunakanya dan kendala dalam 
pemanfaatan SLiMS juga terjadi pada pemustaka. Meski secara umum 
pemustaka menilai bahwa menu OPAC dalam SLiMS bermanfaat dan 
mudah digunakan. Akan tetapi pemustaka belum dapat memaksimalkan 
pencarian dengan OPAC. Dari hasil wawancara diperoleh hasil bahwa 
belum semua pemustaka pernah melakukan penelusuran spesifik dalam 
penelusuran koleksi. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh, maka 
penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Demi meningkatkan manfaat yang diperoleh dari SLiMS, pemanfaatan 
SLiMS harus dimaksimalkan seperti pemanfaatan copy cataloging dengan 
peer to peer ke database perpustakaan lain atau melalui protokol Z39.50. 
Peningkatan manfaat juga dapat diperoleh dengan memperluas penerapan 
SLiMS ke bagian lain yang saat belum memanfaatkan SLiMS seperti untuk 
presensi pengunjung perpustakaan. Untuk pengunjung yang belum menjadi 
anggota dapat diberikan kartu kunjung sekali pakai sehingga dapat dibuat 
laporan pengunjung dengan lebih baik berdasarkan frekuensi kunjungan, 
kunjungan berdasarkan tipe keanggotaan termasuk pengunjung yang belum 
menjadi anggota perpustakaan.  
2. Kemampuan pengelola perpustakaan dalam menggunakan SLiMS masih 
harus ditingkatkan. Ada berbagai cara dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan pengelola perpustakaan dalam menggunakan SLiMS ini misal 
melalui pengiriman delegasi untuk mengikuti seminar, bimbingan teknis 
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